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ABSTRAK

Budi Prasetyo Candra, 2011, Peningkatan Efektifitas Waktu Dengan
Metode Fast Track Pada Proyek Konstruksi (Studi Kasus Pekerjaan Pembangunan
Gedung Intensif Terpadu RSU DR. Saiful Anwar Malang), Tugas Akhir Program
Studi Tekmik Sipil, Institut Teknologi Nastonal Malang. Dosen Pembimbing I : Dr.
Ir. Tjaturono, M.MT ,Dosen Pembimbing II: Ir. H. Ibnu Hidayat, M.T. .

Pesatnya perkembangan dunia konstruksi saat ini menuntut semakin
cepatnya pelaksanaan pembangunan suatu proyek. Penjadwalan merupakan bagian
yang sangat penting dalam pelaksanaan suati konstruksi gumna mencapai standar
mutu, waktu, dan biaya yang telah ditentukan. Pada umumnya penjadwalan proyek
saat ini menggunakan metode bar chart dan kurva S. Namun metode tersebut
memiliki kelemahan, yakni hubungan ketergantungan antar aktivitas tidak nampak
sehingga dapat terjadi keterlambatan waktu. Oleh karena itu apabila ingin dipercepat,
dapat dilakukan menggunakan metode trade off antara waktu dan biaya yang
menyebabkan pembengkakan biaya. Skripsi ini bertujuan untuk menghasikan suatu
metode perencanaan penjadwalan yang efektif dan efisien, serta memperoleh
besarnya waktu percepatan vang dapat dihemat dari waktu normal atau bahkan dari
target yang telah ditentukan.

Metode penelitian yang digunakan menggunakan penjadwalan dengan
modifikasi CPM, menerapkan fast track pada aktifitas-aktifitas yang berada pada
limtasan kritis.

Dengan menerapkan fast track pada perencanaan penjadwalan Pekerjaan
Pembangunan Gedung Intensif Terpadu RSU DR. Saiful Anwar Malang didapatkan
waktu penyelesaian normal sebesar 85 minggu, dan dengan menerapak metode fast
track diperoleh waktu penyelesaian sebesar 35 minggu. Hal ini berarti telah
mereduksi waktu sebesar 50 minggu /sekitar 58,824% dari waktu normal, atau dapat

menghemat waktu sebesar S minggu dari kontrak yang telah ditetapkan yakni sebesar
40 minggu.

Kata Kunci: CPM, Percepatan Waktu,Penjadwalan, Lintasan Kritis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai
keberhasilan suatu proyek konstruksi. Menurut Soeharto (2001), suatu proyek
konstruksi dapat dikatakan berhasil apabila produk yang dihasilkan sesuai dengan

standar mutu, waktu pelaksanaan, dan batas anggaran yang telah direncanakan

Bahkan pesatnya perkembangan dunia konstruksi saat ini menuntut semakin
cepatnya pelaksanaan pembangunan suatu proyek. Suatu proyek dengan skala besar
harus diselesaikan hanya dalam skala bulan. Untuk mencapai hasil tersebut maka
diperlukan manajemen proyek yang dapat merencanakan, mengorganisir, dan

mengendalikan sumber daya yang tersedia pada proyek tersebut.

Pengaruh perencanaan terhadap proyek konstruksi akan berdampak pada
pendapatan dalam proyek itu sendiri. Hal ini dikuatkan dengan berbagai kejadian .
proyek konstruksi yang menyatakan bahwa perencanaan yang baik dapat menghemaf " :
+ 40% dari biaya proyek, sedangkan perencanaan yang kurang baik dapat

menimbulkan kebocoran anggaran sampai + 400% (Wulfram,2005)

Terdapat tiga hal yang terpenting dalam proyek yaitu mutu, waktu, dan biaya.
Usaha untuk mengoptimalkan salah satu elemen’ tersebut, akan mempengaruhi satu---
atau bahkan dau elemen pekerjaan yang lain (Dipohusodo, 1996). Untuk pekerjaan

konstruksi pada umumnya mutu merupakan elemen yang harus tetap dijaga agar



sesuai dengan perencanaan, namun seringkali 2 aspek yang lain, yakni waktu dan
biaya suatu proyek konstruksi tidak memiliki perencanaan yang baik sehingga
mengakibatkan terjadinya penyimpangan - penyimpangan waktu dan biaya yang--
tidak sesuai dengan perencanaan semula. Bahkan fakta menunjukkan bahwa 80%
pembangunan yang dilakukan di Jawa Timur mengalami keterlambatan waktu dan
terjadi pembengkakan biaya. Berdasarkan Kepres No 80 Tahun 2003 Tentang
Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah disebutkan Bahwa keterlambatan waktu
pembangunan akan dikenakan denda/ sanksi administrasi. Hal ini tidak hanya
merugikan pihak pemilik proyek tetapi juga berdampak pada kontraktor pelaksana,
sebab jika hal ini terjadi secara berulang — ulang, maka pihak kontraktor akan
kehilangan nilai kompetitifnya dan pada akhirnya mereka dapat kehilangan peluang

pasar (Tjaturono, 2008).

Berdasarkan hal diatas maka diperlukan adanya percepatan waktu
pembangunan. Pada umumnya untuk mengatasi masalah keterlambatan waktu
pembangunan dilakukan dengan cara percepatan pelaksanaan proyek dengan metode
trade-off antara waktu dan biaya, yaitu usaha ‘menukar’ waktu dan biaya (atau
dengan menggunakan analisa whar if. Pada metode-metode tersebut percepatan
waktu dilakukan dengan cara mempercepat pelaksanaan aktifitas-aktifitas yang
berada pada lintasan kritis, sehingga percepatan waktu dapat dicapai tetapi tidak
dapat menghindari pembengkakan biaya proyek. Hal ini berarti pihak kontraktor
terpaksa harus menanggung rugi akibat pembengkakan biaya. Oleh karena itu
dibutuhkan metode percepatan jadwal yang lain tanpa penambahan biaya sehingga

percepatan waktu dapat dicapai tanpa pembengkakan biaya.



Metode percepatan adwal pada awalnya dipakai oleh Konsultan Manajemen
Proyek (KMP) untuk mempercepat jadwal desain dan pelaksanaan, dengan
mengerjakan bagian-bagian lengkap proyek secara parallel/ tumpang tindih yang
dikenal dengan metode fast track konvensional. Misalnya, sebelum pembangunan
suatu areal perkantoran dilakukan, tetapi lokasinya sudah ditentukan, maka paket
pekerjaan persiapan lahan dan jalan sudah dapat dikontrakkan dan dilaksanakan lebih

dahulu sambil menunggu selesainya desain gedung.

Namun pada perkembangannya metode Jast track konvensional ini, berhasil
dikembangkan oleh Tjaturono (2004) untuk memberikan alternatif kepac}é
pengembang tentang cara mereduksi waktu dan biaya menggunakan metode fasf-' )
track dengan modifikasi penjadwalan model CPM pada aktifitas-aktifitas di lintasén -
kritis, baik karena terjadi keteflambatan maupun percepatan waktu pada perencanaan
normal. Metode ini mampu memberikan penghematan waktu hingga 30% dari waktu
normal dan penghematan biaya sebesar 2,53% dari perencanaan konvensional. Jadi

selain dapat mereduksi waktu pelaksanaan suatu proyek, metode fast track juga

dapat melakukan penghematan biaya.

Oleh karena itu diharapkan dalam tugas akhir ini diperoleh waktu normal
sebelum dilakukan fast track, waktu setelah dilakukan fast track, serta selisih waktu
sebelum dan sesudah dilakukan fast track sehingga dapat menjadi masukan dan
bahan pertimbangan kepada semua pihak yang berkecimpung dalam dunia konstruksi
dalam perencanaan penjadwalan untuk mengambil metode percepatan waktu yang
tepat dan hemat. Dengan adanya perencanaan dan pengendalian yang baik maka

dunia konstruksi dapat berkembang dan memiliki nila kompetitif,



1.2. Rumusan Masalah

Adapun pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini
adalah:

1. Berapa besar waktu normal yang dapat dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan pembangunan gedung intensif terpadu RSU DR. Saiful Anwar
Malang?

2. Berapa besar percepatan waktu yang dapat diperoleh dengan menerapkan
metode fast track pada pekerjaan pembangunan gedung intensif terpadu
RSU DR. Saiful Anwar Malang?

3. Berapa selisih waktu yang dapat dipercepat dengan menerapkan metode

Sast track ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah

1. Memperoleh besarnya waktu normal yang dapat dibutuhkan untuk

menyelesaikan pekerjaan pembangunan gedung intensif terpadu RSU

DR. Saiful Anwar Malang.

2. Memperoleh besarnya waktu percepatan dengan menggunakan fast track
pada pekerjaan pembangunan gedung intensif terpadu RSU DR. Saiful
Anwar Malang,

3. Mengetahui selisih waktu yang dapat dipercepat dengan menerapkan

metode fast track



1.4. Manfaat Penelitian |

Penulisan tugas akhir ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran serta
sebagai bahan referensi mengenai cara mengantisipasi dan menanggulai;gi" .
keterlambatan sebagai salah satu usaha mengendalikan biaya pembangunan proyek,‘
sehingga keterlambatan suatu proyek konstruksi dapat dihindari dengan menerapkan
metode percepatan aktivitas proyek yang efektif dan efisien.

Selain itu diharapkan tugas akhir ini dapat menjadi masukan bagi pihak yang
terkait dengan pembarigunan gedung yaitu pihak pemilik proyek dan kontraktor
pelaksana khususnya kepada pihak yang akan menyusun jadwal pelaksanaan proygk

dan Rencana Anggaran Biaya.

1.5. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini meliputi :

1. Studi kasus yang digunakan adalah Pekerjaan Pembangunan Gedung
Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful Anwar Malang.

2. Penyimpangan-penyimpangan yang digunakan sebagai dasar analisis
adalah berupa penyimpangan waktu dan biaya.

3. Biaya material, peralatan, biaya tak terduga dan keuntungan dianggap
bernilai tetap.

4. Faktor-faktor penyebab keterlambatan dianggap telah tersedia di lokasi,

seperti : bahan, pekerja, peralatan, dan keuangan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Proyek Konstruksi
2.1.1 Pengertian Proyek

Pengertian proyek secara umum banyak dikemukakan oleh para ahli dalam

berbagai buku, berikut ini merupakan pengertian proyek menurut beberapa pakar:

1. Proyek adalah satu kegiatan sementara yang berlangsung dalam Jjangka waktu
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk
menghasilkan produk atau derivable yang kriteria mutunya telah digariskan
dengan jelas (Soeharto, 2001)

2. Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan atau aktivitas yang mempunyai saat
akhir atau tujuan tertentu (Djojowirono, 2005).

3. Proyek adalah gabungan dari sumber-sumber daya seperti manusia, material,
peralatan, dan modal atau biaya yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi
sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan (Husen, 2009).

4. Proyek adalah suatu upaya yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan,
sasaran, dan harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran serta

sumber daya yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam jangka waktu

tertentu (Dipohusodo, 1996).



Jadi berdasarkan pengertian di atas, terlihat bahwa ciri pokok proyek adalah

(Soeharto, 2001) :

a. Memiliki tujuan spesifik, yang diselesaikan dengan spesifikasi tertentu.

‘b. Menghasilkan suatu upaya perubahan di akhfr masa proyek.

c. Mempunyai dana terbatas, jadwal serta criteria mutu dalam proses
mencapai tujuan.

d. Membutuhkan sumber daya manusia, material, dan uang.

e. Bersifat unik, non rutin, dan tidak berulang-ulang.

f. Bersifat sementara, di dalam alokasi periode waktu yahg jelas.

Ciri-ciri di atas menyebabkan industri jasa konstruksi berbeda dengan
industry lainnya. Satu parameter penting yang membedakanproyek dari kegiatan
operasional adalah tingkat keunikan. Kegiatan proyek hanya berlaku satu kali dan
tidak berulang-ulang, tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis.
Proyek konstruksi bersifat sementara dan selalu melibatkan grup pekerja yang
berbeda-beda.

Menurut Soeharto (2001), dalam mencapai tujuannya, kegiatan proyek
mempunyai tiga pembatas (triple constraint) yang menjadi parameter penting untuk

mengukur kesuksesan pelaksanaan suatu proyek. Tiga hal ini adalah :

1. Tepat anggaran (biaya).
Anggaran menunjukkan perencanaan penggunaan dana untuk
melaksanakan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. Biaya-biaya suatu
proyek dicantumkan dalam anggaran proyek, yang biasanya disebut

dengan “control budger”. Proyek harus disélesaikan dengan biaya yang

tidak melebihi anggaran.



2. Tepat jadwal (waktu).
Jadwal adalah penjabaran perencanaan proyek menjadi urutan langkah-
langkah pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai sasaran. Jadwal
menunjukkan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
setiap paket kerja dan huungan di antara paket-paket pekerjaan. Susunan
hubungan ini disebut sebagai network. Proyek harus dikerjakan dalam
batasan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah ditentukan.

3. Kinerja (lingkup dan kualitas/ mutu).
Lingkup proyek adalah total jumlah kegiatan serta spesifikasi dari setiap
paket pekerjaan yang harus dilakukan untuk menghasilkan produk yang
diinginkan oleh klien. Mutu dalam kaitannya dengan proyek, diartikan

sebagai memenuhi spesifikasi dan kriteria yang dipersyaratkan.

2.1.2 Pengertian Konstruksi.
Proses konstruksi suatu bangunan pada hakekatnya merupakan rangkaian - )

kegiatan-kegiatan yang berdasarkan pada system rekayasa konstruksi, yang bersifat

unik atau khas untuk setiap proyek (Dipohusodo, 1996).

Berkaitan pengertian proyek dan konstruksi, selanjutnya proyek konstruksi
dapat didefinisikan sebagai proyek yang berkaitan dengan upaya pembangunan suatu
bangunan infrastruktur, yang umumnya mencakup pekerjaan utama, dan termasuk di
dalamnya adalah bidang teknik sipil dan bangunan. Selain itu seringkali proyék
konstruksi melibatkan disiplin ilmu lainnya, seperti teknik industri, teknik mesin,
teknik geoteknik, dan sebagainya. Bangunan infrastruktur yang dibuat dalam proyek

konstruksi merupakan bangunan untuk kepentingan masyarakat luas, berupa



jembatan, perumahan untuk tempat tinggal, apartemen, dan gedung-gedung lantai
tinggi sebagai perkantoran, jalan raya, bangunan pembangkit tenaga listrik,

bendungan, terowongan, dan lain-lain.

22  Keterlambatan Penyelesaian Proyek Konstruksi.

Saat ini prospek kemajuan dalam pembangunan infrastruktur semakin marak,
sehingga memberi peluang kepada para kontraktor untuk menawarkan jasa
konstruksinya. Meskipun terdapat banyak peluang untuk meraih laba, namun
seringkali para kontraktor mengalami kerugian. Salah satunya adalah disebabkan

oleh keterlambatan pekerjaan.

Dampak dari keterlambatan proyek mengakibatkan timbulnya kerugian pada

pihak kontraktor, konsultan, dan owner (Andrians, 2009).

a. Bagi kontraktor.
Keterlambatan penyelesaian proyek berarti naiknya biaya overhead, Karena
bertambah panjangnya waktu pelaksanaan, berarti pula rugi akibat
kemungkinan naiknya harga akibat inflasi dan naiknya upah buruh. Selain itu,

modal kontraktor yang seharusnya dapat dipergunakan untuk provek lain
menjadi tertahan.

b. Bagi konsultan.
Konsultan akan mengalami kerugian dalam segi waktu. Akibat adanya
keterlambatan tersebut, maka konsultan yang bersangkutan akan terhambat
dalam mengerjakan proyek yang lainnya.

¢. Bagi owner/ pemilik.



Keterlambatan proyek bagi owner/ pemilik berarti kehilangan penghasilan

dari bangunan yang seharusnya bisa digunakan atau dapat disewakan,

misalnya toko, perkantoran,apartemen. Sedangkan apabila proyek tersebut

adalah bangunan pemerintah yang dipergunakan untuk fasilitas umum,

misalnya rumah sakit, keterlambatan akan merugikan pelayanan kesehatan

kepada masyarakat, atau merugikan program pelayanan yang telah disusun.

Kerugian ini tidak dapat dinilai dengan uang dan tidak dapat dibayar kembali.

Keterlambatan proyek disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor

tersebut dapat berasal dari kontraktor, pemilik, atau pun dari pihak lain.

a. Keterlambatan akibat kesalahan kontraktor antara lain :

~ b. Keterlambatan akibat kesalahan pemilik antara lain : e

Terlambatnya memulai pelaksanaan proyek.
Terlambat mendatangkan peralatan.
Pengawas dari pelaksana kurang efektif,

Perencanaan kurang baik.

Terlambatnya angsuran pembayaran pada kontraktor.
Terlambatnya penyediaan lahan.
Mengadakan perubahan pekerjaan besar.

Pemilik menugaskan kontraktor lain untuk mengerjakan proyek

tersebut.

¢. Sedangkan keterlambatan yang bukan diakibatkan oleh kedua pihak tersebut

adalah :

Kebakaran yang bukan kesalahan kontraktor, konsultan, dan owner.

Adanya perang, gempa bumi, banjir.
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e Perubahan manometer.

Faktor-faktor penyebab keterlambatan yang sering terjadi dalam industri

konstruksi dapat dikelompokkan menjadi :

¢ Bahan (material)

e Pekerja (manpower)

¢ Peralatan (equipment)

o Keuangan (financing)

e Situasi (environment)

* Perubahan (changes)

* Hubungan dengan pemerintah (government relation)
* Kontrak (contractual relationship)

* Waktu dan control (scheduling and controlling lechniques)

2.3  Produktivitas Tenaga Kerja.

Suatu perusahaan ingin menghasilkan sesuatu barang atau jasa yang
bermanfaat bagi orang lain. Untuk itu dibuat rencana dan target yang harus dicapai
oleh semua orang yang terlibat dalam perusahaan tersebut. Dengan demikian semua
faktor produksi yang ada seperti tenaga kerja, tanah, modal, material, mesin, metoda,
dan lain-lain digunakan untuk mendukung target usaha tersebut. Diantara faktor-
faktor produksi tersebut, faktor tenaga kerja memegang peranan utama dalam
pencapaian tingkat produktivitas tertentu.

Produktivitas 90% tergantung pada prestasi kerja tenaga kerja. Produktivitas
dapat didefinisikan sebagai rasio atau perbandingan antara oufput (hasil yang

dicapai) dengan inpur (sumber daya yang dipakai) atau efektifitas dengan efisiensi.
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Output (hasil yang dicapai) - Efektivitas
Input (sumber daya yang dicapai) Efisiensi

Produktivitas =

Artinya produktivitas mempunyai dua dimensi, yang pertama adalah
efektifitas yang mengarah pada pencapaian untuk kerja yang maksimal yaitu
pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. Konsep
efektifitas berdasarkan pada keluaran bukan masukan. Dimensi kedua yaitu efisien
yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi pengguna_gh
sumber daya yang lebih sedikit untuk mencapai hasil yang sama. Jadi semakin baik’v ,
penggunaan sumber daya semakin tinggi efisiensinya. |

Ada dua jenis pengukuran produktivitas berdasarkan pendekatan rasio output/
input yaitu produktivitas faktor tunggal/ parsial yang merupakan rasio dari output
terhadap salah satu jenis input (tenaga kerja, modal, dan lain-lain) dan produktivitas
multi faktor merupakan rasio dari output total terhadap banyak input total. Pada
penelitian ini produktivitas yang dipakai adalah pengukuran produktivitas faktor
tunggal/ parsial. Sebagai gambaran pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut
Standar Nasional Indonesia (SNI 2008), disini diberikan contoh pekerjaan galian

tanah biasa sedalam 1 meter.
Untuk menyelesaikan galian tanah biasa sedalam 1 meter tiap 1 m® diperlukan tenaga
kerja :

e 0,750 pekerja galian/ hari

e 0,025 mandor/ hari

Angka 0,750 dan 0,0025 adalah koefisien tenaga kerja/ sumber daya dan mandor,

jadi produktivitas pekerjaan galian tanah perhari persatuan per hari adalah adalah 1 /

0,750 m3,



artinya bahwa produktivitas tenaga kerja persatuan waktu adalah 1 / koefisien tenaga
kerja. Produktivitas hanya dihitung terhadap tenaga kerja yang menyebabkan
perhitungan volume atau perubahan volume seperti pekerja untuk galian tanah dan

tukang.
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24  Biaya Proyek Konstruksi.

Dalam suatu proyek konstruksi, total biaya proyek terdiri dari dua jenis biaya,

yang berhubungan dengan waktu pelaksanaan proyek. Kedua jenis biaya tersebut

adalah : ,

1. Biaya langsung (Direct Cost).

Menurut Tjaturono (2006) mendefinisikan biaya langsung adalah biaya

yang berkaitan langsung dengan volume pekerjaan yang dilaksanakan,

antara lain terdiri dari biaya material dan upah.

Hubungan antara biaya langsung dengan waktu pelaksanaan merupakan

garis non-linier, yang menggambarkan perbandingan terbalik antara

keduanya. Biaya langsung terdiri dari:

¢ Biaya bahan; dengan memperhatikan spesifikasi, kualitas, dan
kuantitas bahan yang dibutuhkan,

* Biaya tenaga kerja; biaya yang diperhitungkan  dengan
memperkirakan  keahlian dan jumlah yang dipakai untuk
melaksanakan setiap kegiatan proyek.

* Biaya sub kontraktor; biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan-kegiatan
tertentu yang dilaksanakan oleh pihak lain.

¢ Biaya peralatan; pada proyek umumnya biaya peralatan ini
digolongkan sebagai jenis biaya tersendiri, biaya peralatan ini
digolongkan sebagai jenis biaya tersendiri, biaya tersebut dapat

merupakan sewa atau biaya penyusutan peralatan.
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Dengan demikian bila mempersingkat waktu pelaksanaan, maka akan
mengakibatkan peningkatan biaya. Hubungan ini dapat dilihat pada
gambar 2.1

A

Biaya

v

Durasi
Gambar 2.1 Hubungan Waktu dengan biaya langsung

. Biaya tidak langsung (Indirect Cost).

Juga disebut biaya’ Overhead proyek yaitu biaya yang berkaitan dengan -

lamanya waktu pelaksanaan pekerjaan, namun biaya ini tidak berkaitan
langsung dengan volume pekerjaan yang dilaksanakan, antara lain terdiri

dari gaji pegawai tetap dan manajemen proyek, biaya sewa kantor,

asuransi, pajak, bunga bank, dan lain sebagainya. Biaya tidak langsm;éw

dikeluarkan untuk manajemen, dimana biaya tersebut dikeluarkan untuk

memperlancar pelaksanaan proyek.

Biaya tidak iangsung meliputi:

¢ Biaya umum proyek; yang termasuk biaya ini misalnya biaya
pembangunan fasilitas sementara, gaji karyawan tetap, penyediaan
transportasi, listrik, air, dan lainnya. Biaya ini diperhitungkan untuk

melengkapi penawaran proyek
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Hubungan antara biaya tidak langsung dan waktu pelaksanaan merupakan
garis linier yang berbanding lurus, yang berarti semakin lama wakiu
pelaksanaan proyek, maka biaya tidak langsung ini akan semakin
meningkat dan sebaliknya. Hubungan antara biaya tidak langsung dan
waktu pelaksanaan dapat dilihat pada gambar 2.2

4

Biaya

/,/

Durasi

Gambar 2.2 Hubungan Waktu dengan biaya tidak langsung

Dari kedua grafik hubungan antara waktu dan biaya tersebut dapat dibentuk

total biaya proyek yang harus dikeluarkan dengan menggabungkan kedua Jenis biaya

tersebut, seperti terlihat pada gambar 2.3

Cost Total Cost

AN

\ N

Indirect Cost

Direct Cost

[

Minimal Crash Cost /

Optimum duration Time

Gambar 2.3 Durasi Optimum
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Dari total biaya proyek terdapat titik optimum yang menunjukkan biaya
proyek yang paling minimum dan waktu pelaksanaan biaya proyek yang paling
minimum dan waktu pelaksanaan proyek yang paling paling optimum. Titik inilah
yang berusaha dicapai oleh kontraktor. Waktu pelaksanaan sangat mempengaruhi

jumlah biaya suatu proyek. Bila waktu penyelesaian bertambah, maka biaya akan

meningkat, demikian pula yarg akan terjadi apabila waktu dipercepat. Untuk

mendapatkan biaya yang optimum maka perlu direncanakan waktu yang tepat.

25  Penjadwalan Proyek

Penjadwalan adalah menentukan lamanya waktu pelaksanaan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dalam suatu proyek, dengan menyusun kegiatan tersebut

menurut urutan logis sesuai dengan perencanaan awal (Tjaturono, 2006).

Kunci utama keberhasilan melaksanakan proyek tepat waktu adalah
perencanaan dan penjadwalan uang lengkap dan tepat. Keterlambatan dapat dianggép
sebagai akibat tidak terpenuhinya rencana jadwal yang telah dibuat, karena kondisi
kenyataan tidak sama/ sesuai dengan dengan kondisi saat Jjadwal tersebut dibuat.

Para pengelola proyek selalu ingin meningkatkan kualitas perencanaan waktu
proyek dalam mengatasi persoalan yang sering timbul dalam pelaksanaan proyek.
Ada beberapa metode yang sering digunakan mulai dari bagan balok (bar chart)
sampai analisis jaringan kerja (network diagram analysis) yang sistematis.

Teknik penjadwalan dibuat untuk mencapai efektifitas dan efisiensi yang
tinggi dari sumber daya yang akan digunakan untuk perencanaan waktu produktivitas

dan biaya dari tenaga kerja, material, dan peralatan. Sumber daya tersebut
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direncanakan seefisien mungkin agar diperoleh biaya pelaksanaan yang minim tetapi

kualitas terjaga. Untuk itu manfaat dari perencanaan adalah :

1.

Mengorganisir kegiatan-kegiatan yang terkait dalam proyek.

Menentukan pembagian tugas, waktu dan cara pelaksanaan tugas.
Memperkirakan jumlah sumber daya yang dibutuhkan.

Mengalokasikan tanggung jawab pelaksanaan proyek.

Mempermudah dalam pengendalian kemajuan proyek.

Mengantisipasi kondisi yang tidak diharapkan dalam perubahan rencana yang

mungkin terjadi selama proyek berlangsung.

Perencanaan memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pengorganisasian dan fungsi

pengendalian.

1. Fungsi pengorganisasian (tahap permulaan).
Pada tahap permulaan proyek, perencanaan berfungsi untuk pengambilan
keputusan mengenai teknik yang harus dilaksanakan dan pengalokasian
sumber daya. Perencanaan organisasi proyek, alokasi tenaga kerja,
penjadwalan, dan penganggaran dikerjakan pada tahap ini. Perencanaan
menjadi landasan atau bahan acuan pengendalian proyek.

2. Fungsi pengendalian (tahap pelaksanaan).

Fungsi ini berjalan bersama-sama dengan pelaksanaan. Perencanaan
dilakukan untuk mengalokasikan ulang sumber daya, mengambil
keputusan lebih lanjut atau mengubah keputusan yang telah dibuat bila

selama proyek berlangsung terjadi kondisi yang tidak diharapkan. Fungsi
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kegiatan ini bersifat dinamis karena mengikuti kondisi yang terjadi dan

operasionalnya mendapatkan data dan informasi dari pengawas.

Dalam melaksanankan pembangunan proyek konstruksi, ada tiga faktor ydng" )

menjadi tolak ukur keberhasilan suatu proyek konstruksi, yaitu biaya, mutu, dan.

waktu (Soeharto, 2001). Pemborosan biaya saat pelaksanaan lebih banyak
disebabkan oleh ketidaktepatan dalam mengambil keputusan pada tahap

perencanaan. Oleh karena itu perencanaan waktu pelaksanaan merupakan hal yang

sangat penting,

Perencanaan waktu pelaksanaan tersebut harus dipadukan dengan
ketersediaan sumber daya, material, dan biaya operasional pelaksanaan. Semua
faktor-faktor itu direncanakan secara cermat dan hasilnya ditulis dalam bentuk
gambar atau petunjuk untuk dikomunikasikan kepada semua pihak yang terlibat

dalam proyek sebagai pedoman pelaksanaan dan pengendalian.

Penjadwalan/ rencana kerja pada dasarnya merupakan penyusunan jenis-jenis -

pekerjaan yang diukur berdasarkan urutan waktu schingga dapat dilakukan
pengontrolan terhadap pekerjaan tersebut. Pekerjaan kegiatan kerja yang baik dan
sesuai dengan tujuan akan sangat membantu untuk mengontrol dan mengawasi
jalannya pelaksanaan proyek, karena keterlambatan-keterlambatan kegiatan proyek
dapat segera diatasi dan dicarikan jalan keluarnya melalui langkah-langkah yang
tepat, cepat, dan efektif. Adapun tujuan dari penyusunan penjadwalan kegiata proyek

antara lain ;

a. Memberikan pedoman pelaksanaan pekerjaan.

b. Mengadakan evaluasi dan penilaian terhadap kemajuan yang telah dicapai.
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¢. Memberikan sarana untuk koordianasi dan komunikasi.
Isi dari penjadwalan kegiatan proyek pada umumnya adalah :

a. Jenis pekerjaan yang dikerjakan.
b. Waktu kapan suatu pekerjaan dimulai dan berakhir.
. Bobot dari masing-masing pekerjaan yang dinyatakan dalam prosentase

terhadap harga dari seluruh pekerjaan.

Seorang perencana yang berpengalaman memiliki kepekaan dalam membagi
suatu pekerjaan proyek yang besar menjadi unit-unit pekerjaan kecil atau disebut

Juga aktivitas pekerjaan spesifik.

2.6  Diagram Balok (Gantt/ Bar Chart)

Diagram balok ditemukan pertama kali oleh Henry L. Gantt, seorang
konsultan manajemen terkenal (Soeharto, 2001). Gantt Chart/ bagan balok
merupakan suatu diagram yang terdiri dari sekumpulan garis-garis yang
menunjukkan saat mulai dan saat selesai yang direncanakan untuk item-item
pekerjaan di dalam proyek. Jadi di dalam bagan ini menunjukkan hubungan antara
aktivitas dan waktu pengerjaan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi unsur waktu dan urutan dalam merencanakan suatu kegiatan yang
terdiri dari waktu mulai dan waktu penyelesaian. Untuk suatu proyek sederhana,
yang tidak memiliki kegiatan-kegiatan kompleks yang sangat tergantung satu sama
lainnya, cara penjadwalan dengan menggunakan gant chart dinilai lebih luwes dan

sederhana.
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Keunggulan dari metode bagan balok adalah mudah dibuat dan dipahami,

sangat bermanfaat sebagai alat perencanaan dan komunikasi. Bila digabungkan

dengan metode lain, misalnya kurva “S” dapat dipakai untuk aspek yang lebih luas.

Selain itu, gant chart juga memiliki keterbatasan antara lain (Soeharto, 2001):  —~~

2.7

a. Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan antara satu

kegiatan dengan yang lain, sehingga sulit untuk mengetahui dampak yang
diakibatkan oleh keterlambatan satu kegiatan terhadap jadwal proyek secara

keseluruhan.

. Sukar mengadakan perbaikan atau pembaharuan (updating), katena umumnya

harus dilakukan dengan membuat bagan baru, padahal tanpa adanya

pembaharuan segera menjadi “kuno” dan menurunkan daya gunanya.

. Untuk proyek berskala sedang dan besar, terlebih yang bersifat kompleks,

penggunaan bagan balok akan menghadapi kesulitan menyusun sedemikian
besar jumlah kegiatan yang mencapai puluhan ribu dan memiliki keerkaitan
tersendiri di antara mereka, sehingga mengurangi kemampuan penyajian

secara sistematis.

Kurva “S”

Kurva S adalah sebuah grafik yang dikembangkan oleh Warren T Hanumm

atas dasar pengamatan terhadap sejumlah besar ptoyek sejak awal hingga akhir

proyek. Kurva S dapat menunjukkan kemajuan proyek berdasarkan kegiatan, waktu,

dan bobot pekerjaan yang direpresentasikan sebagai presentase kumulatif dari

seluruh kegiatan proyek. Visualisasi kurva S dapat memberikan informasi mengenai
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kemajuan proyek dengan membandingkannya terhadap jadwal rencana. Dari sinilah

diketahui apakah ada keterlambatan atau percepatan jadwal proyek (Husen, 2009)

Indikasi tersebut dapat menjadi informasi awal guna melakukan tindakan
koreksi dalam proses pengendalian jadwal. Tetapi informasi tersebut tidak detail dan
hanya terbatas untuk menilai kemajuan proyek. Perbaikan lebih lanjut dapat
menggunakan metode lain yang dikombinasikan, misal metode bagan balok atau
Network Planning dengan memperbarui sumber daya aupun waktu pada masing-

masing kegiatan.

Untuk membuat kurva S, jumlah presentase kumulatif bobot masing-masing
kegiatan pada suatu periode di antara durasi proyek diplotkan terhadap sumbu
vertikal sehingga apabila hasilnya dihubungkan dengan garis maka akan membentuk

kurva S.

Bentuk demikian terjadi karena volume kegiatan pada bagian awal biasanya
masih sedikit, kemudian pada pertengahan meningkat dalam jumlah cukup besar,

lalu pada akhir proyek volume kegiatan kembali mengecil seperti terlihat pada

gambar 2.4,

Persiapan ~ Konstruksi  Penyelesaian

4

M

Gambar 2.4. Kurva S




Untuk menentukan bobot pekerjaan, pedekatan yang dilakukan dapat berupa
perhitungan presentase berdasarkan biaya per item pekerjaan atau kegiatan dibagi

total anggaran atau berdasakan volume rencana dari komponen kegiatan terhadap

volume total kegiatan (Husen, 2009).

28  Diagram Jaringan Kerja (Network Diagram)

Network digram menyatakan logika ketergantungan antar kegiatan dalam
proyek dan menyatakan urut-urutan kejadian yang terjadi selama penyelenggaraan
proyek. Dengan network diagram dapat segera dilihat kaitan suatu kegiatan dengan
kegiatan-kegiatan lainnya, sehingga apabila suatu kegiatan terlambat, maka dengan
segera dapat dilihat kegiatan apa saja yang dipengaruhi oleh keterlambatan tersebut
dan berapa besar pengaruhnya. Selain itu dengan network diagram dapat diketahui
kegiatan-kegiatan mana saja atau lintasan-lintasan mana saja yang kritis, sehingga
dengan mengetahui tingkat kekritisannya dapat ditetapkan skala prioritas dalam
menangani masalah-masalah yang timbul selama penyelenggaraan proyek. Dengan

demikian fungsi dari network diagram, antara lain (Djojowirono, 2005):

1. Mengetahui logika ketergantungan dari kegiatan yang satu dengan kegiatan
yang lain.

2. Menunjukkan dengan jelas waktu-waktu penyelesaian yang kritis dan yang
tidak, sehingga memungkinkan untuk mengatur pembagiah usaha dan
perhatian.

3. Memberikan bantuan yang sangat berharga dalam komunikasi.
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4. Memungkinkan dapat dicapainya pelaksanaan proyek yang lebih ekonomis
N dipandang dari segi pembiayaan.
5. Terdapat kepastian dalam penggunaan sumber-sumber tenaga, bahan-bahan,

dan peralatan,

Sebuah network plan merupakan sebuah pernyataan secara grafis dari
kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam mencapai suatu tujuan akhir. Untuk
membentuk gambar dari network plan tersebut digunakan tanda/ simbol sebagai
berikut (Djojowirono, 2005) :

1. Anak panah (arrow).
Anak panah menyatakan kegiatan dengan ketentuan panjang dan kemiringan
panah tidak mempunyai arti khusus (tidak menggunakan skala). Pangkal dan
ujung panah menerangkan kegiatan mulai dan berakhir dengan arah dari kiri
ke kanan (positif). Kegiatan harus berlangsung terus dalam Jjangka waktu
tertentu (duration) dengan pemakaian sejumlah sumber daya, seperti
manusia, alat, bahan, dan dana. Pada umumnya kegiatan diberi kode huruf

kapital A,B, dan seterusnya.

Gambar 2.5. Anak panah sebagai simbol kegiatan
2. Lingkaran (node).
Simbol lingkaran menyatakan suatu kejadian atau peristiwa. Kejadian
diartikan sebagai awal atau akhir dari satu atau beberapa kegiatan. Umumnya
diberi kode dengan angka 1, 2, 3, dan seterusnya yang disebut nomo'r.'. .

kejadian.



Lingkaran terbagi atas tiga ruangan, yaitu ruangan sebelah kiri, ruangan

sebelah kanan atas, dan ruangan sebelah kanan bawah (lihat Gambar 26)

Ruangan sebelah kiri merupakan tempat bilangan yang menyatakan nomor
hari (untuk satuan waktu hari) yang merupakan waktu awal tercepat kejadian
yang bersangkutan (ES). Ruangan sebelah kanan bawah merupakan tempat
bilangan yang menyatakan nomor hari (untuk satuan waktu hari) yang

merupakan waktu selesai paling lambat kejadian yang bersangkutan (LF).

ES
NE
LF

Gambar 2.6. Lingkaran sebagai simbol kejadian

. Anak panah terputus-putus.

Anak panah terputus-putus menyatakan kegaitan semu (dummy activity)
seperti yang ditunjukkan Gambar 2.7 . Kegiatan semu sebenarnya bukan
merupakan suatu kegiatan, namun diagnggap sebagai suatu kegiatan. Dummy
digunakan untuk membatasi mulainya kegiatan-kegiatan atau penghubung
kejadian/ peristiwa. Perbedaan antar dummy dengan kegiatan biasa ialah
bahwa dummy tidak mempunyai duration karena tidak menggunakan atau
menghabiskan resources (manpower, equipment, dan materiaf). Panjang dan

kemiringan dummy tidak mempunyai arti khusus,
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Gambar 2.7. Anak panah terputus-putus sebagai simbol dummy
Logika ketergantungan dan kegiatan-kegiatan.
Untuk setiap kegiatan selalu timbul pertanyaan :

1. Kegiatan/ kegiatan-kegiatan apa yang mendahului.

2. Kegiatan/ kegiatan-kegiatan apa yang langsung mengikuti.

3. Kegiatan/ kegiatan-kegiatan apa yang dapat berjalan bersamaan.
4, Aﬁa yang membatasi/ menentukan saat mulainya.

5. Apa yang membatasi/ menentukan saat selesainya.

Macam-macam hubungan antar kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut

(Djojowirono, 2005) :

1. Kegiatan B hanya dapat dimulai setelah kegiatan A selesai/ hubungan seri

(gambar 2.8)
A B

Gambar 2.8

2. Kegitan A dan B dapat berjalan bersama-sama/ hubungan parallel (Gambar

2.9) A O\{‘
C B C O/B/'O O‘B\O

Gambar 2.9
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. Kegiatan A dan B harus selesai terlebih dahulu sebelum kegiatan C dapat

dimulai atau kegiatan C dapat dimulai setelah kegiatan A dan B selesai

(Gambar 2.10). O\AA
o/: —
B
Gambar 2.10

. Kegiatan C dan D baru dapat dimulai setelah kegiatan A dan B selesai

Q\ <O
Q/B'OD\‘Q

Gambar 2.11

. Kegiatan-kegiatan B dan C baru dapat dimulai setelah kegiatan A selesai
(Gambar 2.12).

O+

Gambar 2;12 O

. Kegiatan C dapat dimulai setelah kegiatan A selesai/ dummy (Gambar 2.13)
C A Q C C
[
B v
O——0—0O
Gambar 2.13
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7. Kegiatan-kegiatan A dan B dapat dimulai bersama-sama sedang kegiatan C

baru dapat dimulai setelah kegiatan-kegiatan A dan B selesai (Gambar 2. 14),

\
T——0—0
Gambar 2.14
8. Bila ada dua kegiatan berbeda yang dimulai pada kejadian yang sama dan
berakhir pada kejadian yang sama pula, maka kegiatan tersebut tidak boleh
dibuat berimpit.
9. Dalam suatu jaringan kerja tidak boleh terjadi suatu /oop atau arus putar.
10. Nomor kejadian terkecil adalah nomor dari kejadian awal dan nomor kejadian

besar adalah nomor kejadian akhir.

11. Tiap kegiatan selain diberi kode berupa huruf besar tetapi juga boleh diberi

kode berupa simbol (i, j) dimana i < j; i menyatakan nomor kejadian awal ]

kegiatan dan j menyatakan nomor kejadian akhir kegiatan.
Syarat-syarat dalam membuat diagram Jaringan Kerja (Network Diagram).

Syarat-syarat yang harus dipenuhi selama pembuatan network diagram

sebuah proyek adalah: _

1. Sebuah network diagram hanya terdiri dari tiga macam simbol, yaitu anak
panah untuk melambangkan kegiatan, lingkaran untuk melambangkan
kejadian, dan (bila diperlukan) anak panah putus-putus untuk melambangkan

kegiatan semu atau dummy. Pada sebuah network diagram, satu anak panah
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hanya melambangkan satu kegiatan, dan satu kegiatan hanya dilambangkan

oleh satu anak panah.

. Setiap network diagram sebuah proyek harus dimulai pada satu kejadian awal

dan harus selesai pada satu kejadian akhir.

. Di dalam sebuah network diagram tidak boleh ada satu lintasan pun yang

berputar.

. Jika jaringan kerja menjadi terlalu panjang untuk suatu halaman tertentu,

maka jaringan ini dapat diputus pada suatu titik dan dimulai lagi di halaman
berikutnya. Hubungan antara keduanya dibuat dengan mengulang gambar
kegiatan yang diputuskan dan menegaskan dengan suatu garis ekstra

mengelilingi setiap lingkaran yang saling terputuskan.

Waktu Mengambang atau Float atau Slack.

Slack atau float merupakan selisih antara waktu yang diperlukan oleh lintasan

kritis dengan waktu yang diperlukan oleh lintasan lain (tak kritis). Hal ini berarti

terdapat jedah waktu atau middle time untuk penyelesaian kegiatan tak kritis

sehingga keterlambatan waktu dalam lintasan tak kritis tidak mempengaruhi

selesainya proyek secara keseluruhan. Tetapi harus diperhitungkan berapa lama slack

atau float yang yang diperkenankan untuk tiap kegiatan hingga untuk lintasan

kritispun tidak mengalami gangguan.

Waktu mengambang terdiri dari 2 jenis, yaitu (Djojowirono, 2005 ):

. Waktu Mengambang Total atau Total Float (TF)
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2.10

Waktu mengambang total adalah Jjumlah waktu dimana waktu penyelesaian
suatu aktivitas dapat diundur tanpa mempengaruhi waktu paling cepat dari
penyelesaian proyek secara keseluruhan,

Waktu Mengambang Bebas atau Firee Floar (FF)

Waktu mengambang bebas adalah jumlah waktu dimana penyelesaian suatu

aktivitas dapat diukur tanpa mempengaruhi waktu paling cepat dan dimulai

dan mulainya aktivitas yang lain atau Wakm paling cepat terjadinya kejadi?m

lain pada network. Free Float aktivitas (i, j) dihitung dengan cara mencari

selisih antara waktu tercepat terjadinya kejadian di ujung aktivitas dengan

waktu tercepat diselesaikannya aktivitas (i, j) tersebut,

Metode Jalur Kritis (CPM/ Critical Path Method) e

Metode Jalur kritis pertama kali digunakan di Inggris pada pertengahan tahun

50-an, di suatu proyek pembangkit tenaga. Antara tahun 1956 — 1959 metode ini

disempurnakan oleh Walker dan Kellu dari dua perusahaan AS, E.I. du Pont de

Memonas Co dan Remingto Rand Co. Sedangkan metode jalur kritis yang banyak

digunakan saat ini merupakan hasil pengembangan yang dilakukan oleh Fandah! dari

Stanford University pada tahun 1961. Pada dasarnya CPM menitikberatkan pada

persoalan keseimbangan antara biaya dan waktu penyelesaian proyek. CPM

menggunakan estimasi waktu yang deterministic dan dirancang baik waktu dan

aspek biaya suatu proyek.

Kejadian kritis adalah kejadian yang tidak mempunyai tenggang waktu atau

ES (waktu awal kejadian paling cepat) sama dengan LF (waktu selesai kejadian

paling lambat). Jadi pada kegiatan kritis, LF dikurangi ES sama dengan nol.
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Kegiatan kritis adalah kegiatan yang sensitif terhadap keterlambatan,
sehingga bila kegiatan kritis tersebut terlambat satu hari saja, meskipun kegiatan-
kegiatan lainnya tidak terlambat maka proyek akan mengalami keterlambatan selama
satu hari. Makna jalur kritis penting bagi pelaksana proyek karena pada jalur ini
terletak kegiatan-kegiatan yang bila pelaksanaannya terlambat, akan menyebabkan

keterlambatan proyek secara keseluruhan.

CPM merupakan suatu model grafis yang menunjukkan waktu pelaksanaan
suatu system oi)erasi proyek (Tjaturono, 2006). Sebuah jadwal CPM terdiri dari
serangkaian aktivitas kritis dan tidak kritis yang saling berkaitan satu dengan yang
lain. Metode CPM sangat bermanfaat untuk memperlihatkan hubungan timbal balik
antara waktu penyelesaian dan pembiayaan proyek. CPM tidak jauh berbeda dengan
PERT, akan tetapi CPM lebih baik karena CPM dapat mengontrol keterlambatan
kegiatan yang mempengaruhi selesainya suatu pekerjaan,

Sebagai suatu metode penjadwal, CPM memiliki kelemahan dan kelebihan.

Adapun kelebihan dari CPM antara lain :

a. Dengan CPM dapat diketahui aktivitas-aktivitas kritis dan aktivitas-aktivitas

non kritis. Aktivitas-aktivitas non kritis adalah aktivitas yang memiliki

tenggang waktu dimana tenggang waktu tersebut sangat berperan dalam

usahia percepatan durasi proyek.
b. Pada metode ini dapat diketahui secara jelas hubungan atau ketergantungan
antara aktivitas yang satu dengan aktivitas yang lain. Selain itu dapat juga

diamati aktivitas-aktivitas kritis agar proyek dapat diselesaikan tepat waktu.

¢. Metode ini mampu memberikan gambaran akan waktu penyelesaian ptoyek__

secara keseluruhan.
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Sedangkan kekurangan dari CPM adalah :

a. Metode ini kurang realistis mengingat satu aktivitas kerja lanjutan hanya
dapat dilakukan setelah aktivitas awal diselesaikan secara tuntas.
b. Diagram jalur kerja kurang komunikatif,

c. Waktu penyelesaian setiap aktivitas ditentukan secara deterministik.

Dari sisi penyusunan jadwal, CPM dipandang sebagai sebagai

penyempurnaan metode diagram batang, karena dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang belum' terpecahkan oleh metode diagram batang (Soeharto, 2001),

seperti :

* Berapa lama perkiraan penyelesaian proyek.

o Kegiatan-kegiatan mana yang bersifat kritis dalam hubungannya
dengan penyelesaian proyek.

* Apabila terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan tertentu,

bagaimana pengaruhnya terhadap sasaran Jjadwal penyelesaian secara

menyeluruh.

2.10.1 Prasyarat
Penerapan CPM pada penyclenggaraan proyek memerlukan persyaratan yang
harus dipenuhi agar dapat dilaksanakan dengan optimal dan memberi manfaat.

Persyaratan tersebut antara lain :

a. Model harus lengkap ; seperti diketahui metode ini merupakan model
informasi kegiatan yang ada dalam network diagram. Disamping informasi

kegiatan, masih dibutuhkan sumber daya yang bertujuan memberikan
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informasi yang tepat agar sumber daya yang dibutuhkan selalu dalam
keadaan siap pakai.

b. Model harus cocok ; pemilihan model harus berdasarkan jenis proyek yang
akan dilaksanakan. Model untuk pelaksanaan pembangunan fisik berbeda
dengan model untuk proyek penelitian dan pe:ngembangan.

¢. Asumsi yang dipakai harus tepat ; sebagai metode perencanaan, CPM harus
menggunakan asumsi sama dengan metode-metode yang lain, keberhasilan
metode CPM sangat tergantung dari ketepatan asumsi yang digunakan.

d Siicap pelaksana ; apapun metodenya, sikap pelaksana dalam mengelola

proyek sangat menentukan keberhasilan suatu proyek.

2.10.2 Proses Penyusunan

Dalam menyusun CPM, langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah
(Soeharto, 2001):

a. Langkah pertama : mengkaji dan mengidentifikasi lingkup proyek, lai_i;.-
menguraikan atau membagi menjadi kegiatan-kegiatan atau kelompdk.
kegiatan yang juga merupakan kelompok proyek.

b. Langkah kedua : menyusun kembali komponen-komponen tersebut diatas
menjadi mata rantai dengan urutan yang sesuai dengan logika
ketergantungan. Urutan ini dapat berbentuk seri atau paraliel.

c. Langkah ketiga : mengasumsikan kurun waktu bagi masing-masing kegiatan
yang dihasilkan dari penguraian lingkup proyek seperti pada langkah

pertama.



d. Langkah keempat : mengidentifikasi lintasan kritis (critical path) dan float
pada jaringan kerja. Lintasan kritis disini adalah lintasan kritis yang terdiri

atas rangkaian kegiatan dalam lingkup proyek yang tidak boleh mengalami

keterlambatan. Sedangkan float adalah tenggang waktu suatu kegiatan non

kritis dari proyek.

e. Langkah kelima : jika semua langkah-langkah tersebut diatas telah
dirampungkan, lalu dilanjutkan dengan upaya-upaya meningkatkan daya
guna dan hasil pemakaian sumber daya, meliputi :

* Menentukan jadwal yang paling ekonomis.

* Meminimalkan fluktuasi pemakaian sumber daya.

2.11. Metode Fast Track

Fast Track didefinisikan sebagai suatu metode pengendalian proyek yang
kreatif dan inovatif untuk mempercepat waktu penyelesaian proyek tanpa menambah
biaya. Metode Fast Track menerapkan prinsip kegiatan pembangunan secara pararel
dengan memodifikasi penjadwalan CPM dari prinsip Finish to Start menjadi prinsip
Start to Start pada lintasan kritis sehingga diharapkan dapat memperpendek durasi
proyek dan mengurangi biaya. Efektifitas metode ini juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan manajemen, kejelian dan komunikasi yang baik dari semua pihak yang
terlibat di lapangan.

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan antara lain:

a. Penelitian tentang pembangunan cepat yang efektif oleh William pada

pembangunan proyek konstruksi menyimpulkan bahwa waktu pembangunan
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sebuah reservoir air dapat dipercepat dari waktu rencana 2 tahun menjadi 18
bulan atau lebih cepat 7 bulan/ + 29% dari waktu rencana.

. Pembangunan Murray Grove Apartment di London oleh Yorkon dengan
menerapkan metode bangun cepat (fast track) dapat mempercepat waktu
menjadi 42 minggu dari rencana semula 62 minggu / lebih cepat 32 % dari
waktu rencana.

. Tjaturono (2008) dalam penelitian mengenai pengembangan metode fast
track untuk mereduksi waktu dan biaya pelaksanaan pada pembangunan
rumah menengah di kota Malang menyimpulkan bahwa dengan menerapkan

metode fast track, waktu pembangunan dapat dipercepat sebesar 30,1% dari

waktu semula dan biaya pembangunan dapat dihemat sebesar 8,04% dan

biaya rencana.
. Adrians (2009) di dalam tesis mengenai Analisis Modifikasi CPM dengan
Metode Jalur Cepat dalam pembangunan gedung yang efektif dan efisien

pada pembangunan gedung UGD Rumah Sakit Ende berhasil melakukan

percepatan waktu sebesar 30% dari waktu normal dan penghematan biaya™

sebesar Rp 2.898.754,53 serta terhindar dari dendan keterlambatan,

Adapun Prinsip umuny/ teknik yang harus dipahami dalam menerapkan

metode fast track untuk mempercepat penyelesaian proyek adalah:

1. Prinsip tumpang tindih dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan pekerjaan

pada proyek sehingga terjadi pengurangan maksimum dalam seluruh .

durasi proyek untuk meminimalisasi waktu.
2. Tim proyek terpadu, yang mempunyai manfaat antara lain: keberlanjutan

keterlibatan untuk menghindari  kesalahan “learning  curve”,
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pengoptimalan jadwal proyek, komitmen untuk mencapai jadwal proyek

yang diterapkan,

3. Teknik pengurangan waktu, teknik pemanfaatan waktu yang diterapkan

antara lain : staff yang efisien, insentif, manajemen hokum “pareto”,

manajemen bahan, manajemen kerja konstruksi, manajemen tenaga kerja

lapangan.

Sedangkan prinsip utama dalam melakukan fast track pada perencanaan

penjadwalan proyek (Tjaturono, 2006) perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut ;

¢ Logic activity pada lintasan kritis diterapkan prinsip pararel system

atau penyelesaian aktivitas satu dengan aktivitas lain yang didasarkan

pada prinsip start to start.

® Logic activity dalam hubungan antara aktifitas harus rasional dan

sesuai dengan kondisi empiris serta memakai produktivitas riil.

* Mempertimbangkan secara matang volume, waktu, sumberdaya,

produktifitas yang tersedia pada kegiatan di lintasan kritis.

¢ Melakukan fast track hanya pada lintasan kritis saja, terutama pada

aktifitas-aktifitas yatp memiliki durasi panjang,

¢  Waktu terpendek yang akan dilakukan fast track > 2 hari.

¢ Hubungan antara aktifitas kritis yang akan di fast track :

> Apabila durasi i < j, maka aktifitas kritis j dapat dilakukan

percepatan setelah aktivitas i telah > 1 hari dan aktifitas i

harus selesai lebih dahulu atau bersama-sama.

Kegiatan (i)=3 hr

[

Kegiatan (j)=5 hr

SS(i-j) = 1hr

36



> Apabila durasi i > j, maka aktifitas Jj dapat dimulai bila sisa

durasi akifitas i < 1 hari dari akiifias J.

FF(i<j) > 1hr

Kegiatan (i) = 5 hr

Kegiatan (j)=3 hr

* Percepatan selayaknya dilakukan tidak lebih dari 50% dari waktu

normal.

Keuntungan dari menerapkan metode Jast track adalah dapat mempercepat™

waktu tanpa menambah biaya, sedangkan kelemahannya adalah (Tjaturono, 2006) :

ewd) 2T

. Perencanaan yang dibuat harus sistimatik dan efektif

. Komitmen pemimpin proyek yang kuat dan inovatif.

. Kemampuan manajemen yang menangani pekerjaan, terutama manajemen
logistiknya menerapkan metode Just in time agar tidak terjadi keterlambatan
bahan.

. Penggunaan tenaga kerja untuk merealisasi percepatan waktu dituntut tenaga
kerja yang memiliki produktifitas stabil serta tenaga kerja tersebut memiliki
kemampuan multi skill.

. Koordinasi antar site manager, pengawas lapangan dan pelaksana perlu
dilakukan sepanjang waktu pembangunan agar bisa menekan hal-hal yang
bersifal ketidakpastian waktu yang limbul.

Peningkatan teknis untuk mengurangi waktu misalnya dengan penerapan/
menggunakan value enginecring.

. Sistem dan prosedur kontrol harus baik.
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- Menerapkan system IT untuk komunikasi dan koordinasi.

Perbedaan metode fast track dengan metode percepatan yang lain:

. Prinsip yang diterapkan adalah prinsip start to start.
. Tumpang tindih dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan pekerjaan pada proyek
sehingga terjadi pengurangan maksimum dalam seluruh durasi proyek untuk

meminimalkan waktu.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat '

Penelitian ini dilaksanakan pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Intensif

Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful Anwar Malang.

3.2 Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis
data, yaitu data primer dan data sekunder dengan proses pengumpulan data sebagai
berikut :
1. Pengumpulan Data Primer, dimana pengumpulan data ini berupa dokumen
Pekerjaan Pembangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU
DR. Saiful Anwar Malang,seperti:
a. Gambar perencanaan.
b. Rencana Anggaran Biaya proyek
Dalam mengauali;é menggunakan metode Fast Tradk, faktor biaya sangat
menentukan durasi percepatan proyek. Pengaruh pemampatan durasi
dapat mempengaruhi besarnya biaya langsung maupun biaya tidak
langsung. Oleh karena itu maka Anggaran Biaya tiap aktivitas, baik
berupa harga satuan bahan, tenaga kerja, peralatan dan analisa untuk
masing-masing item pekerjaan sangat diperlukan.

c. Jadwal pelaksanaan proyek / shedulle pelaksanaan.
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Jadwal proyek diperlukan untuk mengetahui waktu yang diperlukan

dalam menyelesaikan proyek, serta jadwal masing-masing aktivitas dalam

pengerjaannya di lapangan. Jadwal pelaksanaan proyek ini berupa bar

chart dan kurva S.
2. Data sekunder.
Data sekunder merupakan studi literatur terhadap teori-teori dan konsep-
konsep untuk memperkuat dan mendukung penelitian ini. Adapun data
sekunder yang digunakan oleh penulis berasal dari buku-buku mengenai
manajemen konstruksi, jurnal, tesis, serta skripsi mengenai metode fast track

yang telah ditulis sebelumnya.

Variabel/ aspek yang dievaluasi

Variabel/ aspck yang di evaluasi pada Mctode Fast Track adalah

a. Waktu
Perencanaan waktu yang baik sangat diperlukan untuk dapat
melaksanakan pekerjaan pembangunan dengan tepat waktu atau bahkan
lebih cepat dari rencana pelaksanaan.

b. Biaya
Perencanaan biaya pembangunan yang ditetapkan dalam kontrak
pekerjaan merupakan aspek penting agar biaya yang dikeluarkan sesuai
dengan anggaran, atau bahkan lebih kecil dari anggaran yang ditetapkan.

Namun pada penelitian ini tidak di bahas mengenai Variabel/ aspek biaya.
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3.4. Pengolahan Data

Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pengolahan data adalah rumusan

masalah dan tujuan dari tugas akhir ini sehingga pengolahan data akan lebih efektif,

34.1.  Model Perencanaan Dengan CPM

Perencanaan waktu pelaksanaan sebuah proyek dapat menggunakan metode
lintasan kritis yaitu CPM (Critical path method). Sebelum mempercepat durasi
dengan menggunakan metode fast track maka harus membuat CPM terlebih dahulu

karena dengan adanya CPM maka lintasan kritis pada tiap aktivitas pekerjaan akan

nampak dengan jelas sehingga fast track dapat dilakukan hanya pada aktivitas - '

aktivitas yang berada pada lintasan kritis tersebut. Hal ini sangat berbeda dengan

Kurva § dan bar Chart yang tidak menampilkan secara Jelas aktivitas — aktivitas yang
berada pada lintasan kritis. Pada prinsipnya Metode Fast Track memodifikasi

penjadwalan metode CPM dengan merubah prinsip finish to start menjadi start to

start pada jalur lintasan kritis CPM.

Adapun langkah-langkah pembuatan CPM adalah sebagai berikut :

a. Membuat network diagram dan setiap aktivitas telah ditentukan waktu
penyelenggaraannya. - Network diagram dapat. berbentuk seri dan/ atau
parallel.

b. Menentukan berapa lama proyek tersebut selesai.

Jika network diagram telah dibuat dan setiap aktivitas telah ditentukan waktu
penyelenggaraannya, maka selanjutnya akan ditentukan berapa lama proyek
tersebut selesai. Untuk itu perlu dilakukan perhitungan waktu ke muka dan

perhitungan waktu ke belakang. Menghitung durasi maju, dengan tujuan
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untuk menetapkan saat paling awal yang mungkin terjadi untuk mulai dan
selesainya kegiatan. Sedangkan menghitung durasi mundur, dengan tujuan
untuk menerapkan saat paling lambat yang boleh terjadi untuk mulai dan
selesainya suatu kegiatan.

Menentukan lintasan kritis. Suatu aktivitas dikatakan kritis apabila:

ES =LS atau MA = ML dan EF = LF atau BA =BL

Artinya aktivitas-aktivitas tersebut tidak dapat ditunda, dan apabila terjadi
keterlambatan, maka akan mempengaruhi waktu penyelesaian proyek secara

keseluruhan.

3.4.2. Langkah-langkah pengolahan data menggunakan Metode Fast Track :

1

- Menghitung analisa per item pekerjaan yang disusun oleh pelaksana pada saat

penawaran dengan menggunakan produktivitas Standar Nasional Indonesia

(SNI 2008),

. Melakukan pengecekan ulang terhadap time schedule berupa bar chart dan

kurva S yang dibuat oleh kontraktor berdasarkan jadwal yang telah disepakati
dalam kontrak, apabila belum benar maka dilakukan perbaikan sampai didapat

bar chart dan kurva S yang benar.

. Menghitung produktivitas yang terdapat pada analisa untuk masing-masing

satuan pekerjaan.

. Membuat pengelompokkan jenis pekerjaan yang serumpun dan melakukan

penyetaraan terhadap volume pekerjaan berdasarkan harga satuan dan harga

tenaga kerja.
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5. Menghitung waktu penyelesaian untuk masing-masing pekerjaan yang volume
pekerjaannya telah disetarakan.

6. Menghitung jumlah kelompok tenaga kera yang digunakan dalam
menyelesaikan volume pekerjaan yang ada. Jumlah tenaga kerja yang
ditetapkan harus logis dan realistis, sesuai dengan kondisi lapangan (luasan
lapangan, kefersediaan tenaga kerja, dan lain sebagainya)

7. Membuat urutan pekerjaan yang saling terkait yang paling realistis. Bila urut-
urutan pada bar chart kurang tepat maka harus dilakukan penyempurnaan.

8. Menghitung waktu normal dalam menyelesaikan pekerjaan.

9. Merencanakan jadwal dengan CPM standart.

Adapun langkah-langkah pembuatan CPM antara lain :

a. Pendefinisian proyek ke dalam bentuk kegiatan-kegiatan dan peristiwa-
peristiwa.

b. Penyusunan suatu network diagram yang menunjukkan hubungan antar
kegiatan yang sesuai dengan proyek tersebut.

c. Penentuan perkiraan lama waktu setiap kegiatan.

d. Perhitunéan lama waktu yang dibutuhkan untuk setiap lintasan (path)
yang terdapat di dalam network (disebut analisis waktu proyek).

e. Penentuan rencana kebutuhan sumber daya (termasuk biaya) untuk setiap

kegiatan di dalam proyek untuk mencapai tujuan proyek.

10. Menghitung waktu setelah di CPM
Setelah melaksanakan langkah-langkah yang disebut pada point 4 diatas
maka akan di dapat lintasan kritis (critical path) yaitu lintasan yang memiliki

total waktu dan biaya yang dibutuhkan, artinya untuk waktu-waktu kegiatan
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dari seluruh item pada lintasan ini adalah kritis terhadap waktu penyelesaian
proyek.
11. Meninjau ulang kegiatan-kegiatan yang belum selesai dan belum

dilaksanakan pada minggu yang telah menunjukkan adanya keterlambatan

pelaksanaan pekerjaan.
12. Membuat ulang jadwal dengan CPM untuk point nomor 11.
13. Melakukan percepatan dengan fast track.
a. Memodifikasi penjadwalan metode CPM dengan merubah prinsip finish
to start menjadi start to start pada jalur lintasan kritis CPM.
b. Menentukan lintasan kritis pada model CPM, aktifitas mana dengan
waktu yang terpanjang (paling lama).
c. Berapa lama waktu yang mungkin diperlukan dengan melakukan
percepatan.
d. Berapa waktu yang mungkin dipercepat pada aktifitas pada lintasan kritis
lainnya.
e. Percepatan dapat dilakukan selanjutnya bila waktu percepatan diatas
masih belum dapat mengatasi keterlambatan waktu yang diharapkan.
f. Diperoleh metode CPM yang telah di fast track sehingga tujuan
percepatan waktu diperoleh,
g. Hitung waktu yang diperoleh/ dipercepat.
h. Hitung biaya yang dapat dihemat dari percepatan waktu tersebut.
14. Membandingkan waktu dan biaya sebelum dan setelah dilakukan pecepatan

dengan metode fast track.
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3.4.3. Model Penerapan Fast Track Pada Penjadwalan Model CPM

Dalam tugas akhir ini dilakukakan percepatan waktu dengan menerapkan
metode fast track untuk aktivitas-aktivitas pada lintasan kritis model CPM dengém
langkah-langkah sebagai berikut (Tjaturono,2004) : ‘

1. Penjadwalan harus logis antara aktifitas satu dengan aktifitas lainnya
sehingga cukup realistis untuk dilaksanakan (meliputi tenaga kerja,
produktivitas, bahan, alat, teknis, dan dana).

2. Melakukan fast track hanya pada lintasan kritis saja, terutama pada aktifitas-
aktifitas yang memiliki durasi panjang.

3. Waktu terpendek yang akan dilakukan fast track > 2 hari.

4. Hubungan antara aktifitas kritis yang akan di fast track:

a. Apabila durasi i < j, maka aktifitas kritis j dapat dilakukan percepatan
setelah aktifitas i telah > 1 hari dan aktifitas I harus selesai lebih dahulu
atau bersama-sama.

b. Apabila durasi 1 > j, maka aktifitas j dapat dimulai bila sisa durasi
aktifitas i < 1 hari dari aktifitas j.

5. Periksa float yang ada pada aktifitas yang tidak kritis, apakah masih
memenuhi syarat dan tidak kritis setelah fast track dilakukan.

6. Apabila setelah dilakukan fast frack tahap awal, lintasan kritis bergeser,
lakukan langkah-langkah yang sama pada aktifitas-aktifitas di lintasan kritis
yang baru.

7. Percepatan selayaknya dilakukan tidak lebih dari 50% dari waktu normal.



3.5 Metode Analisa Data

Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode fast track,

maka selanjutnya dilakukan analisa terhadap waktu dan biaya proyek denggpw

langkah-langkah sebagai berikut ;

1. Menganalisis waktu dan biaya proyek dalam‘keadaan normal. Analisa ini
dﬁ&su&m untuk mengetahui waktu proyek, dan hubungan yang logis
antara kegiatan dengan metode critical path method (CPM).

2. Menganalisis waktu setelah dilakukan Jast track sesuai waktu yang
diinginkan,

3. Membandingkan waktu/ durasi proyek dalam keadaan normal dengan waktu
dan biaya proyek setelah dilakukan fas track.
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Menghitung analisa per item pekerjaan berdasarkan SNI 2008
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Gambar 3.2. Bagan Langkah-langkah pengolahan data menggunakan Metode
Fast Track dengan modifikasi CPM (i)



Merencanakan jadwal dengan CPM standard
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Gambar 3.2. Bagan Langkah-langkah pengolahan data menggunakan Metode
Fast Track (ii)




BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Kegiatan Pada Kurva S

Pekerjaan yang dilaksanakan adalah Pekerjaan Pembangunan Gedung
Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful Anwar Malang.. Jadwal
waktu pelaksanaan yang tertuang dalam kontrak adalah 240 hari kalender atau
selama 40 minggu.

Urutan aktivitas pekerjaan Pefbangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD,
IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful Anwar Malang Tahap I adalah sebagai berikut :

Pekerjaan Gedung Tujuh Lantai

A. Pekerjaan Gedung Struktur Utama

1. Pek. Pondasi Tiang Pancang

2. Pek. Pondasi Standart

* 3. Pek. Pondasi Strouss

Pekerjaan Beton Lantai 1

4. Pek. Balok Sloof lantai 1
5. Pek. Kolom lantai 1

6. Pek. Beton Pit Lift lantai 1
Pekerjaan Beton Lantai 2

7. Pek. Balok lantai 2

8. Pek. Plat lantai 2
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9. Pek. Kolom lantai 2
Pekerjaan Beton Lantai 3

10. Pek. Balok lantai 3
11. Pek. Plat lantai 3

12. Pek. Kolom lantai 3

Pekerjaan Beton Lantai 4

13. Pek. Balok lantai 4
14. Pek. Plat lantai 4

15. Pek. Kolom lantai 4

Pekerjaan Beton Lantai 5

16. Pek. Balok lantai 5
17. Pek. Plat lantai §

18. Pek. Kolom lantai 5

Pekerjaan Beton Lantai 6

19. Pek. Balok lantai 6
20. Pek. Plat lantai 6

21. Pek. Kolom lantai 6

Pekerjaan Beton Lantai 7 (Atap)

22. Pek. Balok lantai 7
23. Pek. Plat lantai 7

24. Pek. Kolom lantai 7
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Pekerjaan Beton Lantai 8 (Atap Tangga + Machine Room)

25. Pek. Lift B (Medical Lift).
26. Pek. Lift C (Dumwaiter)

27. Atap Tangga
Pekerjaan Tangga Beton

28. Pek. Tangga lantai 1
29. Pek. Tangga lantai 2
30. Pek. Tangga lantai 3
31. Pek. Tangga lantai 4
32. Pek. Tangga lantai 5

33. Pek. Tangga lantai 6
Pekerjaan Atap Baja

34. Pek. Pabrikasi Baja
35. Pek. Erection Konstruksi Baja

36. Pek. Cat Baja
Pek. Baja Atap Canopy

37. Pek. Pabrikasi Baja Profil

38. Pek. Erection Baja Profil

39. Pek. Cat Baja Profil

40. Pek. Pabrikasi Rangka Pipa Baja
41. Pek. Erection Rangka Pipa Baja

42. Pek. Cat Rangka Pipa Baja
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B. Pekerjaan Arsitektur
Pek. Pasangan Dinding

43. Pek Pasangan Dinding lantai 1
44. Pek Pasangan Dinding lantai 2
45. Pek Pasangan Dinding lantai 3
46. Pek Pasangan Dinding lantai 4
47. Pek Pasangan Dinding lantai 5

48. Pek Pasangan Dinding lantai 6
Pek. Pelapis Lantai

" 49, Pek Pelapis Lantai
Pek. Pintu dan Jendela

50. Pek: Pintu dan Jendela lantai 1
51. Pek. Pintu dan Jendela lantai 2
52. Pek. Pintu dan Jendela lantai 3
53. Pek. Pintu dan Jendelz; lantai 4
54. Pek. Pintu dan Jendela lantai 5

55. Pek. Pintu dan Jendela lantai 6
Pek. Pengecatan Dinding dan Plafond

56. Pek Pengecatan Dinding dan Plafond 1
57. Pek. Pengecatan Dinding dan Plafond 2

58. Pekerjaan Elektrikal



59. Pekerjaan Elektronika
(Pek. Instalasi Telepon, Instalasi Sound system, Instalasi CCTV, Instalasi
Fire Alarm, Instalasi Data/ LAN, Instalasi MATV)

60. Pekerjaan Mekanikal

(Pek. Instalasi Air Bersih, Instalasi Air Bekas, Instalasi Air Kotoran, Instalasi
Panas, Instalasi RO, Instalasi Hydrant & Springkler, Instalasi Medical Gas,
Instalasi Pneumatic Tube System, Instalasi Tata Udara, Instalasi Fire

Suppresion)
Pekerjaan Gedung Tiga Lantai

. Pekerjaan Gedung Struktur Utama
61. Pek. Pondasi Tiang Pancang
62. Pek. Pondasi Standart

63. Pek. Pondasi Strouss

Pekerjaan Beton Lantai 1

64. Pek. Balok Sloof lantai 1

. 65. Pek. Kolom lantai 1
Pekerjaan Beton Lantai 2

66. Pek. Balok lantai 2
67. Pek. Plat lantai 2

68. Pek. Kolom lantai 2
Pekerjaan Beton Lantai 3 (Atap)

69. Pek. Balok lantai 3
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70. Pek. Plat lantai 3

71. Pekerjaan Arsitektur
Pek. Pasangan Dinding

72. Pek Pasangan Dinding lantai 1’

73. Pek Pasangan Dinding lantai 2’
Pekerjaan Sanitair

74. Pek. Sanitair lantai 1

75. Pek. Sanitair lantai 2

76. Pek. Pintu Hollow Metal Jendela CW lantai 1
| 77. Pek. Lantai Atap

78. Pek. Atap Entrance ELV+

79. Pe](. Ralling lantai 1

80. Pek. Pengerasan dan Taman

81. Pek. Saluran

82. Pek. Perabot Tetap

4.2. Biaya Kegiatan Sesuai Kontrak

Biaya pembangunan yang telah disetujui dalam kotrak Pekerjaan
Pembangunan Gedung Intensif- Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful
Anwar Malang adalah Rp. 26.266.920.000,00. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran mengenai Rekapitulasi RAB, Analisa Harga Satuan Bahan dan Upah

serta analisa satuan pekerjaan.
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4.3. Analisis Perencanaan Waktu dan Biaya Normal Dengan Critical Path

Method (CPM)
Adapun langkah-langkah penyusunan CPM adalah sebagai berikut:
a. Pengelompokkan Jenis Kegiatan.

Pengelompokkan ini dilakukan agar dalam penyusunan jaringan kerja proyék
menjadi lebih efisien. Pengelompokkan dilakukan terhadap pekerjaan-pekerjaan
sejenis serta menggabungkan volume masing-masing kegiatan dengan melakukan
penyetaraan terhadap volume. Prinsip kesetaraan terletak pada perbandingan
biaya satuan terendah dan biaya satuan terbesar dikalikan dengan volume, biaya
satuan yang diperhitungkan disini hanya biaya satuan untuk tenaga kerja karena
tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas yang akan sangat
mempengaruhi kemajuan pekerjaan, sedangkan untuk biaya bahan dianggap tetap

dan tidak terlalu mempengaruhi produktivitas.

b. Menghitung Volume.
Volume yang dipakai dalam perhitungan ini diambil dari Volume yang

tertuang dalam RAB (Rencana Anggaran Biaya).

¢. Menghitung Preduktivitas per Jenis Kegiatan.
Dari hasil analisa pekerjaan dapat ditentukan produktivitas masing-masing
kegiatan persatuan perhari. Analisa tersebut telah sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia 2008 (SNI 2008). Dalam SNI 2008, jam kerja dihitung 5

jam kerja/ hari sedangkan jam kerja pada proyek pembangunan adalah 7 jam/
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hari. Oleh karena itu, untuk menyesuaikan dengan SNI, maka produktivitas
SNI dikalikan dengan 1,4
Contoh: Perhitungan produktivitas untuk pekerjaan urugan sirtu.

Produktivitas SNI : 2,564 m?

Tenaga Kerja : 1 Tukang, 2 Pekerja, 0,1 Kepala Tukang, 0,1 Mandor

Waktu kerja : 5 jam/ hari
- Produktivitas pekerjaan urugan sirtu = 1,4 m® x 3,333 = 4,667 m’
Perhitungan diatas digunakan juga untuk mencari produktivitas dari jenis

pekerjaan yang lain. Hasil perhitungan dapat ditihat pada tabel lampiran 1.

d. Menentukan Durasi.

Untuk menentukan durasi kegiatan harus memperhatikan  pengalaman
kemampuan serta ketersediaan sumber daya yang digunakan. Secara umum

rumus untuk mencari durasi adalah:

Volume

Durasi = Produktivitas

Contoh perhitungan durasi untuk pekerjaan bekisting kolom, bila pekerjaan ini
dilakukan oleh 1 kelompok kerja yang terdiri dari 1 Tukang kayu, 2 pekerja, 0,1
Kepala Tukang, dan 0,1 mandor, maka besar produktivitas per harinya (5 jam
kerja) adalah 3,03 m%. Besar produktivitas per harinya untuk 7 jam kerja sebesar
1,4 x 3,03 = 4,242 m”.

Untuk peketjaan 1 m* Kolom Type (KA-2) LANTAI 1 membutuhkan bekisting
dengan Volume 6,667 m? . Sehingga untuk menyelesaikan pekerjaan bekisting

pada Kolom Type (KA-2) LANTAI 1 di butuhkan durasi = 6,667 m’/ 4,242 =
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1,572 hari. Apabila menggunakan 12 kelompok kerja maka volume
produktivitasnya adalah 12 x 4,24 = 50,909 m’, dan durasinya menjadi
6,667 / 50,909 = 0,1309 hari.

Karena Kolom Type (KA-2) LANTAI 1 memiliki Volume 2,7 m’, maka durasi
yang dibutuhkan untuk pembuatan bekistingnya sebesar = 2,7 x 0,1309 = 0,725
hari. Perhitungan ini juga digunakan untuk menghitung durasi dari pekerjaan
yang lain, Hasil Perhitungan Durasi Untuk Tiap Satuan Volume Pekerjaan
keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 2. dan Pengelompokan Jenis Kegiatan

dapat dilihat pada lampiran 3.

e. Menyusun Logika Ketergantungan Antar Kegiatan.

Dalam menentukan keterkaitan atau ketergantungan suatu kegiatan harus sesuai
dengan metode penyelesaian pekerjaan, sehingga logika teknis yang logis sangat
diperlukan dalam penyusunannya. Misalnya untuk pekerjaan sloof dikerjakan
seelah pekerjaan pondasi selesai atau pekerjaan kolom 1 dikerjakan setelah
pekerjaan sloof selesai. Urutan logika ketergantungan dapat dilihat pada

lampiran4,

f. Menyusun Jaringan.

Setelah logika ketergantungan didapatkan maka network diagram berupa critical

path method (CPM) dapat digambarkan seperti pada gambar 4.3.

g. Perhitungan Jadwal Kegiatan.
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Perhitungan jadwal kegiatan-kegiatan proyek ini didasarkan atas metode jalur
kritis yang tergambar dalam CPM. Dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh
jadwal setiap kegiatan, lengkap dengan kelonggaran waktu mulai dan selesai
setiap kegiatan. Proses perhitungannya dilakukan dalam dua tahap yaitu
perhitungan maju (forward pass) yaitu perhitungan jalur kritis yang dimulai dari
node awal bergerak ke node akhir dan perhitungan mundur (backward pass) yaitu

perhitungan lintasan kritis yang dimulai dari node akhir bergerak ke node awal.

a. Perhitungan maju (forward pass).
Perhitungan maju ini menghasilkan saat paling awal (SPA), contoh
perhitungan:
- Kegiatan yang mendahului suatu kegiatan hanya satu, misalnya kegiatan

kolom 1 pada Pembangunan Gedung 2 lantai seperti gambar berikut :

8 16\| Kolom 1 : m}\

4

Gambar 4.1.a. Hitungan Waktu Maju hanya pada Satu kegiatan
Dimana :
20=16+4
16 = MPA (mulai paling awal) kegiatan Pekerjaan Kolom 1
29 =FPA (finish paling akhir) kegiatan Pekerjaan Kolom 1

4 = durasi kegiatan Pekerjaan Kolom 1
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- Kegiatan yang mendahului suatu kejadian lebih dari satu dapat dilihat

pada kejadian pelapis lantai 1 seperti pada gambar berikut :

—~
15
Plafond 1
4
[
Pek. .
L \ ek Elektrik 1
J ?
Gambar 4.1.b. Gambar waktu maju pada kegiatan lebih dari satu
Dimana :
40=37+3

33 = MPA (mulai paling awal) kegiatan Plafond 1

37 = MPA (mulai paling awal) kegiatan Pasangan Elektrik1

40 = FPA (finish paling akhir) kegiatan Plafond 1 dan Pek. Elektrik 1
4 = durasi kegiatan Plafond 1

3 =durasi kegiatan Pek. Elektrik 1

Karena Total durasi dari kedua kegiatan yang mendahului berbeda, maka
diantara dua kegiatan tersebut MPA di ambil total durasi yang terbesar

. Perhitungan mundur (backward pass).

Perhitungan mundur ini menghasilakan saat paling lambat (SPL)

Contoh perhitungan :



- Kegiatan yang mendahului suatu kegiatan hanya satu, misalnya kegiatan

kolom 1 pada Pembangunan Gedung 2 lantai seperti pada gambar berikut:

16\ Kolom 1 20
8 »/ 10
> 4 \3&

Gambar 4.2.a. Hitungan Waktu Mundur hanya pada satu kegiatan

Dimana :

29=33-4

29 =FPL kegiatan Pekerjaan Kolom 1

33 = MPL kegiatan Pekerjaan Kolom 1

33 -20 =TF (Total Float) terhadap kegiatan Pekerjaan Kolom 1

- Kegiatan yang mendahului suatu kejadian lebih dari satu dapat dilihat

pada kejadian pelapis lantai 1 seperti pada gambar berikut :

—
33
15
45 Plafond 1
e
4
.
7 37\ Pek Elektrik 1 > _40\
46 ) | 3 |49]

Gambar 4.2.b. Gambar waktu mundur pada kegiatan lebih dari satu

Dimana durasi waktu mundur yang di ambil adalah durasi waktu paling

kecil :

45 =49 — 4 (terkecil)
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h. Penentuan Lintasan Kritis.

Setelah didapat angka-angka perhitungan maju dan mundur maka
dapat ditetapkan lintasan kritis dari network tersebut, lintasan kritisnya yang
dimulai dari lingkaran awal (start node) sampai lingkaran akhit (finish node)
dimana semua kegiatan pada lintasan tersebut harga-harga total float (TF) dan
free float (FF) sama dengan nol (0). Selanjutnya network diagram Pekerjaan
Pembangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful

Anwar Malang. Penetapan lintasan kritis tersebut dapat dilihat pada gambar 4.3.

4.4. Menghitung Waktu/ Durasi Pada Penerapan Pengembangan Metode Fast
Track

Setelah diketahui aktifitas — aktifitas di lintasan kritis dengan penjadwalan
normal model CPM seperti pada gambar 4.3. Waktu yang dibutuhkan dalam
penjadwalan normal model CPM sebesar 85 minggu, sedangkan batas waktu yang
tertulis pada kontrak hanya 240 hari (40 minggu) sehingga perlu perlu dilakukan

percepatan waktu menggunakan metode fast track.
L Fast Track tahap I

Penjadwalan fast track pada aktifitas — aktifitas di lintasan kritis dilakukan
dengan menerapkan ketentuan/ prinsip fast track (Tjaturono, 2004) pada pelaksanaan
Pembangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful
Anwar Malang, agar waktu pelaksanaan dapat dipercepat sampai diperoleh waktu
yang diinginkan/ minimum seperti pada gambar 4.4. Adapun pelaksanaan percepatan
pada aktifitas di lintasan kritis dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.1. Percepatan Waktu pada Pelaksanaan Aktifitas-aktifitas di Lintasan Kritis,

No | Aktifitas pada Lintasan Kritis [ Kode* Percepatan | Total Percepatan
1. 00 - 01 SS3 2 2
2. 01-03 ss3 | 2 4
3. 03-05 SS2 2 6
4, 05-07 SS2 2 8
5. 07-09 SS2 2 10
6. 09-11 SS2 2 12
7. 11-16 SS2 2 14
8. 16 -22 $S2 2 16
) 236 5S1 3 9
10. 26-29 ‘ SS1 3 22
11. 29-32 SS1 3 25
12. 32-36 SS1 3 28
13. 36-39 SS1 3 31
14, 39-42 SS1 3 34
15. 42-46 SSi 3 37
16. 46 - 49 Ssi 3 40
17. 49-5] SS1 3 43
18. 51-54 SS1 3 46
19 54-55 SS1 2 48
20. 55-60 SSi 1 49

21. 60 - 64 SS3 1 50
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*Catatan :

SS2 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 2 minggu, baru kemudian aktifitas
berikutnya dimulai.

SS3 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 3 minggu, baru kemudian aktifitas

berikutnya dimulai.
IL Fast Track tahap II

Setelah dilakukan percepatan pada lintasan kritis tahap awal maka
didapatkan total durasi untuk menyelesaikan pembangunan sebesar 68 minggu yang
berarti terdapat selisih waktu sebesar 19 minggu dari perencanaan fast frack normal
dan terjadi pergeseran lintasan kritis. Namun waktu yang diperoleh masih belum
memenuhi seperti yang tertulis pada kontrak. Oleh karena itu, Untuk mencapai
tujuan durasi pelaksanaan yang diinginkan/minimum, maka perlu dilanjutkan
percepatan pada lintasan kritis baru yang belum dipercepat, yakni: Tiang pancang’ -
Pondasi’ - Strouss’ - Sloof'- Koloml'- Balok2' - Plai2' - Dindingl’ - Pelapis
dindingl - Elektrikl - Pelapis lantail - Pelapis dinding2 - Pintu & Jendelal -
Elektronik’ - Cat dinding plafond] - Pintu & Jendelad - Cat dinding & Plafond? -
Pintu & Jendela 5 - Pintu & Jendela6 - (Pabrikasi Baja Profil Canopy-Erection Pipa
Baja-Cat Baja Profil) - (LifiB-LifiC-Atap Tangga) Seperti ditunjukkan pada gambar
4.6. Dan pelaksanaan percepatan pada aktifitas di lintasan kritis dapat dilihat pada
tabel 4.2
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Tabel 4.2. Percepatan Waktu pada Pelaksanaan Aktifitas-aktifitas di Lintasan Kritis.

No | Aktifitas pada Lintasan Kritis Kode* Percepatan | Total Percepatan
1. 00 - 02 SS2 2 2
2. 02-04 SS3 1 3
3. 04 - 06 SS2 2 5
4, 06 - 08 SS2 2 7
5. 08-10 SS2 2 9
6. 10-12 SS2 2 11
7. 12-14 SS2 1 12
8. 15-17 SS1 3 15
9. - 17-21 SS1 2 17
10. 21-27 SS1 3 20
11. 27-30 SS1 3 23
12. 30-33 SS1 3 26
13. 33-37 SS1 2 28
4. 37-40 SS1 i 29
15. 40 - 43 SS1 2 31
16. 43 - 47 SS1 1 32
17. 47 - 54 SS1 -2 34
18. 55-59 SS1 1 35
19. 59-63 S82 2 37
21, 55-61 ' SS1 1 38
22 61 - 65 SS1 1 39

*Catatan :



SS2 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 2 minggu, baru kemudian aktifitas
berikutnya dimulai.

SS3 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 3 minggu, baru kemudian aktifitas
berikutnya dimulai.

HL  Fast Track tahap III

Setelah dilakukan percepatan pada lintasan kritis tahap II maka didapatkan
total (iﬁrasi untuk menyelesaikan pembangunan sebesar 48 minggu. Terjadi
perbedaan 20 minggu dari perencanaan fasf track 11, hal ini disebabkan lintasan kritis
bergeser ke lintasan kritis baru: Tiang pancang - Pondasi - Strouss - Sloof - Kolom|1 -
Balok2 -Kolom2-Pit Lift - Tangga Lantail - Sanitair! - Sanitair? - Pek. Elektronikal
- Pek. Mekanikal 1-Tangga Lantai6 - Pabrikasi Baja - Erection Konstruksi Baja -
Cat Baja.

Namun waktu yang diperoleh masih belum memenuhi seperti yang tertulis
pada kontrak. Oleh karena itu, Untuk mencapai tujuan durasi pelaksanaan yang
diinginkan/minimum, maka perlu dilanjutkan percepatan pada lintasan kritis baru
yang belum dipercepat. (dengan penjadwalan fast tack II) 4seperti pada gambar 4.7,
Dan pelaksanaan percepatan pada aktifitas di lintasan kritis dapat dilihat pada

tabel4.3
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Tabel 4.3. Percepatan Waktu pada Pelaksanaan Aktifitas-aktifitas di Lintasan Kritis.

No | Aktifitas pada Lintasan Kritis Kode* Percepatan | Total Percepatan

1. 16 - 19 SS1 2 2

2. 19-20 SS1 2 4

3. 20-28 SS2 2 6

4, 28-35 SS2 2 8

5. 35-41 SS2 3 11

6. 41 - 48 SS2 2 13

7. 48 - 55 SS1 2 15
*Catatan :

SS2 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 2 minggu, baru kemudian aktifitas

berikutnya dimulai.

SS3 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 3 minggu, baru kemudian aktifitas

berikutnya dimulai.
IV.  Fast Track tahap IV

Setelah dilakukan percepatan pada lintasan kritis tahap II maka didapatkan

“total durasi untuk menyelesaikan pembangunan sebesar 46 minggu. Terjadi
perbedaan 2 minggu dari purencanaan fast track [11, hal ini menyebabkan lintasan

kritis bergeser ke lintasan kritis baru: 7iang pancang - Pondasi - Strouss - Sloof -

Koloml - Balok2 — Plat2 - Dindingl - Plafond! - Pelapis lantail - Plafond? -~

Pintu & Jendela2 - Pintu & Jendela3 - Pintu & Jendelas - Pintu & Jendela6 -

Pabrikasi Baja - Erection Konstruksi Baja - Cat Baja.

65



Namun waktu yang diperoleh masih belum memenuhi seperti yang tertulis
pada kontrak. Oleh karena itu, Untuk mencapai tujuan durasi pelaksanaan yang
diinginkan/minimum, maka perlu dilanjutkan percepatan pada lintasan kritis baru
yang belum dipercepat. Percepatan pada aktifitas-aktifitas kritis yang sudah
dipercepat tidak dapat dilakukan lagi bila telah optimal (dengan penjadwalan fast
- tack IV) seperti pada gambar 4.8. Dan pelaksanaan percepatan pada aktifitas di

lintasan kritis dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Percepatan Waktu pada Pelaksanaan Aktifitas-aktifitas di Lintasan Kritis.

No | Aktifitas pada Lintasan Kritis Kode* Percepatan | Total Percepatan

1. 12-18 SS2 1 1

2. 18-23 8S2 2 3

3. 23-34 $S2 3 6

. 34-44 582 3 9

5. 44 -53 SS3 1 10

6. 53-57 SS5 2 12
*Catatan :

SS2 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 2 minggu, baru kemudian aktifitas
berikutnya dimulai.

SS3 artinya: aktifitas awal sudah dilaksanakan 3 minggu, baru kemudian aktifitas
berikutnya dimulai.

Demikian seterusnya dilakukan fast track hingga Fast Track tahap VIII

seperti ditunjukkan pada gambar 4.12. Untuk mencapai tujuan durasi pelaksanaan
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yang diinginkan/minimum, dilanjutkan percepatan pada lintasan kritis baru hingga
jenul/ optimum dimana lintasan kritis kembali pada lintasan kritis semula (lintasan

kritis pada aktifitas seperti pada penjadwalan normal).

Pada fast track tahap VIII terdapat banyak lintasan kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa pekerjaan tersebut sudah sangat padat sehingga perlu adanya
suatu manajemen yang baik agar tidak terjadi keterlambatan, karena apabila terjadi
keterlambatan pada satu aktivitas, maka akan mempengaruhi waktu penyelesaian

proyek secara keseluruhan.

Penerapan pengembangan metode fast track dengan modifikasi model CPM
pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU
DR. Saiful Anwar Malang diperoleh waktu pelaksanakan seperti yang diinginkan/
minimum sebesar 35 minggu. Hal ini berarti waktu pelaksanaan dapat dipercepat 50

minggu atau 58,824% dari total waktu normal dengan produktivitas yang dipakai
adalah SNI 2008.

Pengembangan metode fast track pada Pembangunan tersebut cukup
fleksibel dan dinamis. Pada proyek besar (Gedung lantai tinggi yang memiliki durasi
pekerjaan besar dan itelﬁ pekerjaan yang banyak) seperti pada penelitian ini, aktifitas
dapat dipercepat hingga lebih dari 50% dari durasi waktu normal. Hal ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada rumah tipe menengah (proyek
sederhana) dimana selayaknya percepatan dilakukan tidak lebih dari 50% dari waktu
normal. Pada proyek besar percepatan lebih dari 50% masih dapat dimungkinkan
ditinjau dari segi kualitas/ mutu, mengingat durasi yang dipakai dalam minggu dan
item pekerjaan yang banyak, serta luasnya kondisi lapangan asalkan masih logis dan

realistis.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan pada Pekerjaan Pembangunan Gedung
Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful Anwar Malang dengan
menggunakan metode fast track maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pekerjaan Pembangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU
DR. Saiful Anwar Malang membutuhkan waktu penyelesaian normal sebesar
85 minggu berdasarkan penjadwalan CPM normal.

2. Dengan menerapkan metode fast track pada Pekerjaan Pembangunan Gedung
Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU DR. Saiful Anwar diperoleh
waktu penyelesaian proyek sebesar 35 minggu.

3. Fast Track merupakan metode penyelesaian proyek inovatif dan efektif
karena dapat menghasilkan durasi yang lebih cepat dari pada waktu normal.
Selisih waktu yang dapat direduksi dengan menerapkan metode Sust track
pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU)
RSU DR. Saiful Anwar sebesar 50 minggu atau 58,824% dari total waktu
normal, yaitu 85 minggu. Bahkan dapat menghemat waktu sebesar 5 minggu

dari batas waktu yang tertulis dalam kontrak kerja proyek yang sudah sangat

singkat yakni scbhesar 40 minggu.



5.2. Saran

1. Bagi para pelaku konstruksi, yakni kontraktor, konsultan, dan owner
disarankan untuk menggunakan network diagram dengan menggunakan
Critical Path Method (CPM) dalam menyusun perencanaan waktu agar dapat
membantu dan mengendalikan kegiatan sehingga dapat menghindari
keterlambatan proyek. Oleh karena itu maka para pimpinan dan pelaku dunia
konstruksi diharapkan membekali diri mengenai cara membaca dan membuat
CPM agar pelaksanaan di lapangan dapat efektif dan efisien.

2. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan
penclitian dengan menambahkan aspek biaya pada variabel yang dievaluasi
sehingga dapat diperoleh perbandingan biaya sebelum dan setelah di fast
track.

3. Apabila pada penulisan skripsi kali ini menggunakan metode fast track
dengan analisis modifikasi CPM maka pada penulisan berikutnya dapat
menggunakan aﬁalisis PDM atau melakukan percepatan dengan menerapkan

metode percepatan yang lain.
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Tabel 4.1 Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja
Berdasarkan SNI 2008 Untuk 7 Jam Kerja

No  |Jenis Pckerjaan

Produktivitas Tenaga Kerja SNT 2008
Satuan/ Hari/ Kclompok

Produktivitas
7 jam kerja

1|Pek. Galian tanah Menggunakan Dozer 60.000
Sumber : Data lapangan®

2|Pck. Urugan pasir 3.333 m’ 4.667
0 Tkg + | PK + OKT + 0033 M

3|Pek. Urugan sirtu 2.564 m® 3.590
1 Tkg + 2PK + 0.1 KT + 0.1 M

4]Pek. Urugan tanah kembali 3.333 m’ 4.667
0 Tkg + 1 PK + OKT + 005M

5|Beton Bertulang K-350 Menggunakan Beton Ready Mix 40.000

Sumber : Data lapangan*

6{Pembcesian dengan besi ulir U-40 200 k 280.000
ITkg + 14PK + 0JKT + 08 M

7|Pembesian dengan besi polos U 24 200 kg 280.000
. 1Tkg + 14PK + 02KT + 0.8 M

8]Pasang Bekisting untuk 3.846 m? 5.385

Pondasi Pocr & Sloof I Tky + 2PK + OIKT + 01 M )

9|Pasang Bekisting untuk 3.03 m? 4.242
Kolom, Balok, Plat Lantai, Tangpa 1 Tkg + 2PK + 0.JKT + 0.1 M

10(Lantai Kerja 1 PC : 3 PS : 5§ KRL 4 5.600
1 Tkg + 6.6 PK + 0.1 KT + 032 M

11{Screcd Lantai tebal 2 em 5 m? 7.000
1 Tkg + _125PK + 0.1KT + 0.065 M

1210 cm Pengelasan dengan listrik 0 _cm' 70.000
| Tkg+ 2PK + OTKT + 0T M

13]Fabrikasi dan pemasangan baja 71.43 ke 100.000
- A1Tkg+ 1PK + 0.07KT + 0071 M

14{Pengecatan Meni Besi Zinkcromate 10 m? 14.000
| Tkg + 1 PK + 01KT + 0.1 M

15]1 BH Angkur D 22 14.29 m? 20.000
1 Tkg + I PK + O1KT 1 0.057 M

16Beton Kolom Praktis 12 x 12 cm 50 m? 70.000
1 Tkg + 3PK + 03KT + 0.15 M

17]Beton Balok Praktis, Ring Balk, 30.3 m? 42,424
Balok lantai | Tkg +  3.03 PK + 03KT + 0152 M
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Lampiran 3. Tabel Pengelompokan jenis Kegiatan
Pembangunan Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU Dr. Saiful Anwar Malang

Durasi Jumlah Durasi | Pemhulatan
No Jenis Pekerjaan /Kel Kerja| Kel Kerja |  (Hari) (Mmg
. a b c=al/b Ic/6
I Pekerjaan Struktur Gedung Utama
Pekerjaan Standart
A. |PEKERJAAN PONDASI
1]Galian tanah Poer 10,720333 2| 5.3601667
2|Urug pasir bawah poer 84107143 10] 0.8410714
3|Lantai kerja bawah poer 5.4822857 10] 0.5482286
4|Beton Poer type Pt 11.121246 1y 10110223
5|Beton Poer type P4 12.0921) 11} 1.0992818 4.88
6|Beton Poer type P5 11.282093 11} 1.0256448 )
7|Beton Poer type P6é 26.892268 11] 2.4447516
8|Beton Poer type P7 102.20109 11} 9.291008
9]|Beton Poer type P8 54.645934 11] 4.9678122
10| Beton Poer type P9 29.506258 11] 2.6823871
B. |PEKERJAAN PONDASI STROUSS
_U|Beton Poor 0,6 x 0,6 x 0,4 6.4606363 10] 0.6460636 2.0337424
2|Beton Strous @ 30.L = 5 m 13.876788 10| 1.3876788] <
II |PEKERJAAN BETON LANTAI 1
A. |PEKERJAAN BALOK SLOOF
1|Urug pasir bawah sloof t = 10 cm 4.755 2 2.3775
2|Lantai kerja bawah sloof t = 5¢m (IPc:3Ps:5Kr) | 3.0893571 10{ 0.3089357
3|Galian tanah balok sloof 1.8276667 10] 0.1827667
4iBalsh 8-1 (35/70) 220.08336 15} 14.672558
5|Balok S-1A (30/60) 35.99861 15} 2.3999073 4.08
6|Balok S-2 (30/60) 17.220603 15] 1.1480402 )
7{Balok S-3 (25/50) 3.4553964 15] 0.2303598
8|Balok S4 (25/40) 3.8848056 15] 0.258987
9|Balok S-6 17.231593 13| 1.1489929
10]Balok S-7 26.377165 15 1.7584777
B. |PEKERJAAN KOLOMLT. 1
1]Kolom Type KA-1 15.826291 13 1.217407
2|Kolom Type KA-2 8.6995639 13] 0.6691972
3|Kolom Type KB-2 30.402565 13] 2.3386588
4]Kolom Type KA-3a 5.1393658 13| 0.3953358
5|Kolom Type KA-3a 13.858576 13] 1.0660443
6|Kolom Type KA4 26.406303 13] 2.0312541
7{Kolom Type KA-S - 105.54588 13{ 8.1189138
8]Kolom Type KA-6 24.365957 13| 1.8743044] 3.9901981
9|Kolom Type KC-1 6.3095289 13] 0.4853484
10{Keolom Type KG-2 ‘ 3.520533 131 0.4246564
11]|Kolom Type KC-3 10.151107 13] 0.7808544
12|Kolom Type KD-1 42656786 13| 0.3281291
13]Kolom Type KC-4 20.303013 131 1.5617702
14|Kolom Lift (20/20) 20.582514 13] 1.5832703
15{Penulangan Beam colom Joint D13.100 13.858576 13} 1.0660443




Lampiran 3. Tabel Pen
Pembanggan Gedung Intensif Terpadu (G

gelompokan jenis Kegiatan
D, IBS, dan ICU) RSU Dr. Saiful Anwar Malan

Durasi Jumlah Durasi  [Pemhulatan
No Jenis Pekerjaan /Kel Kerja | KelKeria | (Har) | (Mi
: a b c=al/b Ic/6
C. |PEKERJAAN BETON PITLIFT
L{PIT LIFT - A (Passenger Lift)
Plat dinding pit lift t = 20 om 9.6983146 4] 2.4245787
Plat lantai pit lift t = 20 cm 170261 4] 0.4256525
Galian tanah pit lift 0.0813333 4] 0.0203333] 0.5149631
Lantai kerja bawah pit lif 0.3454286 4| 0.0863571
Urug pasir bawah pit lift 0.5314286 4| 0.1328571
2|PIT LIFT - B (Medical Lift) :
Plat dinding pit lift t = 20 cm 27.958825 3| 9.3196082
Plat lantai pit lift t = 20 em 8.634665 3| 2.8782217
Galian tanah pit lift 0.414 30 0138 2.1046859
Lantai kerja bawah pit lift 0.3454286 3] 0.1151429
Urug pasir bawah pit lift 0.5314286 31 0.1771429
3|PIT LIFT - C (Dumbwaiter) 1
Plat dinding pit lift t = 20 cm 0 0.92 0
Plat lantai pit lift t = 20 cm 0 143 0
Galian tanah pit lift 0414 7.16]  2.96424| 0.5785371
Lantai kerja bawah pit lift 0.3454286 0.36 0,1243543
Urug pasir bawah pit lift 0.5314286 0.72| 03826286
Il [PEKERJAAN BETON LANTAI 2
A. [PEKERJAAN BALOKLT. 2
1(Balok B-1 (40/75) 90.920331 24| 3.7883471
2|Balok B-1.1 (40/75) 48.725753 24| 2.0302397
- 3|Balok B-2 (35/70) 128.75115 24| 53646313
4{Balek B-2.1 (35/70) 14.837316 24| 0.6182215
5|Balok B-3 (30/60) 107.78158 24| 4.490899
6/Balok BA-1 (25/55) 117.94284 24| 4.9142851
7|Balok C-1 (35/70) 7.7822953 24 03242623 |
8|Balok C-2 (25/55) 4.9381821 24| 0.2057576(
9|Balok BA-3 (23/40) 19.67141 24] 0.8196421
10[Balok B (20/30) 17989992 24| 0.0749583
11{Balok BA-4 (25/55) 19.880303 24| 0.8283450
12{Balok C-3 (25/55) 0.6218704 24 0.0259113
13|Balok R-7 (30/60) 9.9608729 24| 0.4150364
14|Balok Separator Lift 20/30 4.3980932 24| 0.1832539
B. [PEKERJAAN PLAT LANTAI 2
1]Plat Type A 346.94167 15( 23.129445/ _
2{Plat T% D 12.220138 15| 0.8146759| 3-9906868
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Tabel 4.4, Logika Ketegantungan Antar Kegitan Pembangunan
Gedung Intensif Terpadu (IGD, IBS, dan ICU) RSU Dr. Saiful Anwar Malang

No | Uraian Pekerjaan | Aktivitas | Kode | Mendahului |  Mengikuti | Durasi
A._|Pekerjaan Struktur Gedung Utama | | | |
Pekerjaan Non Standart
1 Pondasi Tiang Pancang - | 00-01 | AA | - | AB | 5
Pekerjaan Standart
2 Pek, Podasi Standar 01-03 | AB AA AC 5
3 Pek. Pondasi Stouss 03-05] AC AB BA 4
Pekerjaan Beton Lantai 1
4 Balok Sloof lantai 1 05-07 | BA AC BB 4
5 Kolom lantai 1 07-09 | BB BA BD 4
6 Beton Pit Lift lantai 1 .16-19 | BC BF CA 3
. Pekerjaan Beton Lantai 2
7 Balok lantai 2 .09-11 | BD BB BE, BF 4
8 Plat lantai 2 11-13 | BE BD GA 4
9 Kolom lantai 2 - 11-16 | BF BD BC, BG 4
Pekerjaan Beton lantai 3
10 Balok lantai 3 16-22 | BG BF BH, Bl 4
11 Plat lantai 3 22-24 | BH BG GB 4
12 Kolom lantai 3 22-26 | BI BG BJ,CB 4
Pekerjaan Beton Lantaj 4 \
13 Balok lantai 4 26-29 | BJ Bl BK, BL 4
14 Plat lantai 4 .29-31 | BK BJ GC 4
15 Kolom lantai 4 29-32 | BL BJ BM, CC 4
Pekerjaan Beton Lantai 5
16 Balok lantai 5 32-36 | BM BL BN, BO 4
17 Plat lantai § 36-38 | BN BM GD 4
18- Kolom lantai 5 36-39 | BO BM BP,CD 4
Pekerjaan Beton Lantaj 6
19 Balok lantai 6 39-42 | BP BO BQ, BR 4
20 Plat lantai 6 42-45 | BQ BP GE 4
21 Kolom lantai 6 42-46 | BR BP BS, CE 4
Pekerjaan Beton Lantai 7 (Atap) -
22 Balok lantai? 46-49 | BS BR BT, BU 4
23 Plat lantai 7 49-51 | BT BS GF 4
24 Kolom lantai 7 49 -55 | BU BS BV,DA DD,DG 4




No | Uraian Pekerjaan [ Aktivitas [ Kode | Mendahului | Mengikuti | Durasi
. Pekerjaan Beton Lantai 8 (Atap Tangga + Machine Room)
25 Lift-B (Medical Lift) .55-61 1 BV BU BW 2
26 Lift-C (Dumwaiter) .61-65| BW BV BX 2
27 Atap Tangga .65-66 | BX BW - 3
Pekerjaan Tangoa Beton
28 Tangga lantai 1 .19-20 | CA BC GS 3
29 Tangga lantai 2 26-28 | CB Bl GT 3
30 Tangga lantai 3 32-35| CC BL HO 3
31 Tangga lantai 4 .39-41 CD BO HP 3
32 Tangga lantai 5 46-48 | CE BR CF 3
33 Tangga lantai 6 48-55 | CF | CE, HP BV,DA,DD,DG 3
Pekerjaan Atap Baja
34 Pek. Pabrikasi Baja .35-60 | DA | BS,CF,GR DB 2
35 Ereksion Konstruksi baja .60-64 | DB DA DC 4
36 Pek. Cat Baja .64-66 | DC DB - 2
Pekerjaan Baja Atap Canopy
37 Pabrikasi Baja Profil .95-58 | DD | BS,CF,GR DE 1
38 Ereksion baja profil .58-62 | DE DD DF 2
39 Pek. Cat Baja .62-66 | DF DE - 2
40 | Pabrikasi Rangka Pipa Baja | .55 - 59 DG | BS,CF,GR DH 2
41 | Ereksion Rangka Pipa Baja | .59-63 | DH DG DI 3
42 Pek. Cat Baja .63-66 | DI DH - 2
B. Pekerjaan Struktur O&:zm Utama
- A Pekerjaan Non Standart
41 Pondasi Tiang Pancang [ .00-02 | EA | - | EB [ 4
Pekerjaan Standart
42 Pek. Podasi Standar .02-04 | EB EA EC 4
43 Pek. Pondasi Stouss .04-06 | EC EB FA 4
Pekerjaan Beton Lantai 1

44 Balok Sloof lantai 1 .06-08 | FA EC FB 4
45 Kolom lantai 1 .08-10 | FB FA FC 4




No | Uraian Pekerjaan | Aktivitas | Kode | Mendahului |  Mengikuti | Durasi
Pekerjaan Beton Lantai 2
46 Balok lantai 2 10-12 | FC FB FD, FE 3
47 Plat lantai 2 d2-14 | FD FC GA 3
48 Kolom lantai 2 A2-18 | FE FC FG 3
Pekerjaan Beton Lantai 3 (Atap)
49 Balok lantai 3 .18-23 | FG FE FH, HI 4
50 Plat lantai 3 23-25 1 FH FG GB 3
C. Pekerjaan Arsitektur
Pekerjaan Standart
Pekerjaan Pasangan Dindin
51 Lantai 1 Jd3-15 | GA | BD,FD GK, HD 5
52 Lantai 2 24-27 | GB BH, FH GL, HE 5
53 Lantai 3 31-33 | GC BK GN, HO 4
54 Lantai 4 38-40 | GD BN GO, GP 4
55 Lantai § 45-47 | GE BQ GQ 4
56 Lantai 6 S1-54 | GF BT GR 4
Pekerjaan Pelapis Lantai
58 Lantai 1 21-27 | GI GK, HN GL, HE 4
Pekerjaan Pasangan Plafond
60 Lantai 1 13,14 -15] GK GA Gl 4
61 Lantai 2 27-33 | GL Gl GN, HN 4
Pekerjaan Pintu dan Jendela
62 Lantai 1 30-33 | GM HE GN, HO 4
63 Lantai 2 33-40 | GN GM GO, GP 4
64 Lantai 3 A40-47 | GO | GN, HA GQ 3
05 Lantai 4 40-43 1 GP | GN , HA GQ 3
66 Lantai § 47-54 | GQ | GO , HB GR 3
67 Lantai 6 54-55 | GR GQ, GF DA,DD,DG 3
Pekerjaan Sanitair
68 Lantai 1 20-28 [ GS GI GT 4
69 Lantai 2 28-35 | GT GS,CB HO 4
an Pengecatan Dinding dan Plafond
70 Lantai | 37-40 | HA HN GO.GP 4
71 Lantai 2 43-47 | HB Gp GQ 4
72 Lantai Atap 34-44 | HC HI HL,HA 4




No | Uraian Pekerjaan | Aktivitas [ Kode | Mendahului | Mengikuti | Durasi
Pekerjaan Non Standart
Pekerjaan Pelapis Dinding
73 Lantai 1 15-17 | HD GA HN 4
74 Lantai 2 .27-30 | HE | HD, GB GM 4
Pekerjaan Pelapis Lantai
75 Lantai 1 1 21-27T HF | GK,HN | HB, HE | 6
Pekerjaan Pintu dan Jendela
76 | Lantai 1 Pintu Hollow Metal | .53-57 [ HG | HJ | HM | 7
Pekerjaan Atap

77 Lantai Atap J34-44 | HH HI HL,HA,HJ 5
78 Atap Entrance ELV + 23-34 | HI BG HH 6
' Pekerjaan Ralling

79 Lantai 1 44-53 | HJ HH HG 4
80 | Pek. Pengerasan & Taman | 5357 [HK | HL ] HM [ 6
81 | Pekerjaan Saluran [ 4-2THL ] HH { HK | 4
82 | Pekerjaan Perabot Tetap | .57-66 | HM | HK,HC,HG] - | 4
82 |  Pekerjaan Elektrik 1 | 17-21ITANT _ HD | HF | 3
82 | _Pekerjaan Elektronika [ 35-41 T HO | CC,GT | HP { 8
82 | Pekerjaan Mekanikal [ 41-48T HP | HO | CF | 4







REKAPITULASI TOTAL
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADU

( IGD, IBS dan ICU)

RSU DR. SAIFUL ANWAR MALANG

No.

URAIAN PEKERJAAN

JUMLAH

1 2 3
A |PEKERJAAN SIPIL DAN STRUKTUR Rp 15,562,446,630.18
B |PEKERJAAN ARSITEKTUR Rp 6,401,940,286.12
C [PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL Rp 4,302,539,612.69
JUMLAH A+B+C Rp 26,266,926,529.00
TOTAL Rp 26,266,926,529.00
DIBULATKAN Rp 26,266,920,000.00

Terbilang :

DUA PULUH ENAM MILYAR DUA RATUS ENAM PULUH EN

PULUH RIBU RUPIAH,

AM JUTA SEMBILAN RATUS DUA

Surabaya, 11 Januari 2011
PT. WIDYA - TRIMUSTIKA -

PRAMBANAN, K80

!:;_.l_ia_ﬁ@_lsgmmme.&?smam

Kuasa KSO




REKAPITULASI
RENCANA ANGGARAN BIAYA

PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADU

(IGD, IBS DAN rCU)
RSU DR. SAIFUL ANWAR MALANG
No. URAIAN PEKERJAAN JUMLAH
1 2 3
PEKERJAAN STRUKTUR
PEKERJAAN NON STANDAR
1 |PEKERJAAN GEDUNG UTAMA Rp.  1,733,129,559.00
Il |PEKERJAAN GEDUNG DUA LANTAI Rp. 79,953,588.00
JUMLAH PIKERJAAN NON STANDAR Rp. 1,813,083.147.00
PEKERJAAN STANDAR
I |PEKERJAAN GEDUNG UTAMA Rp.  11,767,531,272.88
Il |PEKERJAAN GEDUNG DUA LANTAI Rp. 567,064,334.83
JUMLAH PEXERJAAN STANDAR Rp.  12,334,595,607.7
SUB TOTAL |Rp.  14,147,678,754.7]
PPN 10% Rp. 1,4 14,767,875.47
TOTAL Rp. 15.562.446.630. 18




REKAPITULAS]
RENCANA ANGGARAN BIAyA
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADY
(1GD, IBS dan ICU)

RSU DR. S8AIFUL ANWAR MALANG
No. URAIAN PEKERJAAN J‘:’;’:‘,ﬂ
1 2 3
PEKERJAAN STRUKTUR GEDUNG UTAMA
PEKERJAAN NON STANDAR
.1_|PEKERJAAN TIANG PANCANG 1,733,129,559.00
JUMIAN 1,733,129,559.00
PEKERJAAN STANDAR
1 | A PEKERJAAN PONDASI 835,523,573.38
B__ PEKERJAAN PONDASI STROUS 49,912,194.00
JUMLAR | 885,435,767 38

I |PEKERJAAN BETON LAKRTAI 1
A__PEKERJAAN BALOK SLOOF
B__ PEKERJAAN KOLOM LT. 1

C__ PEKERJAAN BETON PIT LIFT

$15,530,210.13
470,367,164.64

87,393,198.66
JUMLAH 11 1,073,290,573.43

I [PEKERJAAN BETON LANTAI 2
A__PEKERJAAN BALOK LT, 2
B__PEKERJAAN PLAT LANTAI LT. 2

917,164,065.63

518,414,012.64

C__PEKERJAAN KOLOM LT. 2 290,750,632.76
JUMLAH 111 1,726,328,711.03

IV_|PEKERJAAR BETON LANTAL 3

A __PEKERJAAN BALOK LT. 3 799,648,848.08
B__PEKERJAAN PLAT LANTAI LT, 3 §50,929,294,24
C__PEKERJAAN KOLOM LT. 3 239,348,327.80
JUMLAH IV 1,589,926,470,12

V_|PEKERJAAR BETON LANTAL 4
A__PEKERJAAN BALOK LT. 4
B__PEKERJAAN PLAT LANTAI LT, 4
C__ PEKERJAAN KOLOM LT. 4

789,412,105.15
522,185,108.40

244,127,663.67
JUMIAINL V 1,555,724,877.22

V1_|PERERJAAN BETON LANTAL 8
A__PEKERJAAN BALOK LT §
B__PEKERJAAN PLAT LANTAI LT. 5
C__PEKERJAAN KOLOM LT. §

791,970,975.15
525,436,879.85
221,280,438.64
JUMLAH vI 1,538,688,293.63

R I TR, R L T TR (N . LR TP

VIl [PEKERJAAN BETON LANTAL 6

A _PEKERJAAN BALOK LT. 6 ==
B__PEKERJAAN PLAT LANTAI LT, §
C__PEKERJAAN KOLOM LT. 6

795,997,544.45
528,551,557.47
201,174,185.07
1,525,723,246.99

JUMLALL v




URAIAR PEKERJAAN

JUMLAH

{Rp)

3

ViU | PEKERJAAN BETON LANTAI 7 (ATAP)

A__PEKERJAAN BALOK LT. 7 (ATAPR)

534,332,343.55

B__ PEKERJAAN PLAT LANTAI LT. 7 (ATAP)

322,979,062.00
C __PEKERJAAN KOLOM LT, 7 (ATAP) 87,979,775.94
JUMLAH vili 945,291,181.49

IX |PEKERJAAN BETON LANTAI 8 (ATAP TANGGA + MECINE ROOM)
A __LIFT-B (Medical Lift) 68,719,197.38
B LIFT-C {Dumwaiter) 15,796,288.95
C__ATAP TANGGA 49,734,283.20
D LAIN-LAIN 168,470,388.00
JUMLAH IX 302,720,157.53

X |PEKERJAAN TANGGA BETON

A TANGGALT, 1 49,225,299.62
B TANGGALT. 2 48,553,796.94
C_ TANGGALT. 3 48,732,630.06
D TANGGALT. 4 48,822,172.62
E TANGGALT.S 48,984,094.00
F _TANGGALT. 6 30,314,225,.32
JUMLAH X 274,632,218.54

XI_|PEKERJAAN ATAP BAJA

A __PEKERJAAN KONSTRUKSI BAJA

263,147,155.88

B__PEKERJAAN CAT BAJA

10,848,178.77

JUMLAI X| 273,992,334.64

XU |PEKERJAAN BAJA ATAP CANOPY
A _KONSTRUKSI BAJA PROFIL 66,606,106.97
B__PEKERJAAN CAT BAJA 2,430,733.41
C__KOSNTRUKSI RANGKA PIPA BAJA 6,525,691.56
D PEKERJAAN CAT BAJA 214,868.94
: JUMLAH XI1I 75,777,400.87

JUMLAH 1 8/D X11

11,767,531,272.88

JUMLAH PEKERJAAN STANDAR

11,767,531,272.88




REKAPITULASI TOTAL
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADU

{ IGD, IBS dan ICU)
RSU DR. SAIFUL ANWAR MALANG

No.

URAIAN PEKERJAAN

JUMLAH
1 2 K]
A |PEKERJAAN STANDART Rp 2,871,795,544,77
B |PEKERJAAN NON STANDAR Rp 2,948,150,169.89
Rp 5,819,945,714.66
581,994,571.47
Rp 6,401,940,286.12




REKAPITULASI

RENCANA ANGGARAN BIAYA
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADU
. (IGD, IBS DAN ICU)
RSU DR. SAIFUL ANWAR MALANG
Ro. URAIAR PEKERJAAN JUMLAH
1 2 3

PEKERJAAN STANDAR
PEKERJAAN ARSITEK

1.1. PEKERJAAN PASANGAN DINDING Rp. 1,013,730,155.67

1.2. PEKERJAAN PELAPIS LANTAI Rp. 406,532,013.2)

1.3. PEKERJAAN PASANGAN PLAFOND Rp. 197,033,239.55

1.4. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA Rp. 674,586,187.50

1.5. PEKERJAAN SANITAIR Rp. 192,781,141.20

1.6. PEKERJAAN PENGECATAN DINDING DAN PLAFOND Rp. 327,132,807.64

JUMLAH |Rp.  2,871,795,544.77




RENCANA ANGGARAN BIAYA
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADU
(1GD, IBS dan ICU)
RSUDR. 8 FUL ANWAR MALANG
No. URAIAR PEKERJAAR SATUAR | voLume [HARGA SATUAN] JUMLAH HARGA
. (Rp) (Rp)
1 N 3 3 s 3
PEKERJAAN NON STANDAR
1 [PEKERJAAN TIANG PANCANG
1_|Tang pancang 45 x45L = 13 ttk 12.00 | 6,662,799.00 79,953,588.00
JUMLAR 79,953,588.00
PEKERJAAN STANDAR
A_|PEKERJAAN PONDAS]
1_|Potong kepala tiang pancang ttk 12.00 38,000.00 456,000.00
2_|Galian tanah poer m’ 21.96 19,690.00 432,412.09
3_|Urug pasir bawah poor m? 2,09 86,740.50 181,114.16
4_|Lantai kerja bawah poor m° 1.04 459,760.50 479,989.96
5_|Beton Poor Type Pl m’ 13.82| 2,913,310.00 40,261,944.20
JUMLAH 41,811,460.42
PEKERJAAN PONDASI STROUS
1_|Beton Poor 0.6x0.6x0.4 m’ 144 |  2,513,100.00 3,618,864.00
2 |Strous @30 L=5m ttk 10.00 |  1,558,200.00 15,582,000.00
JUMLAH 19,200,864.00
0 |PEKERJAAN BETON LANTAI 1
A_[PEKERJAAN BALOK SLOOF
1 |Urug pasir bawah sloof t«10 cm md 2.325 86,740.50 201,671.66
2_|Lantai kerja bawah sloof t=5 crp (1Pc:3Ps:5Kr) m® 1.163 459,760.50 534,701.46
3 _|Balok 8-5 (25/50) m® 11.625 |  3,728,600.00 43,344,975.00
4 |Balok S-6 m? 5.079 [ 3,494,700.00 17,750,280.24
5 |Balok 5.7 m’ 1.401 |  3,385,800.00 4,743,505.80
JUMLAH 66,575,134.16
B _|PEKERJAAN KOLOM LT, 1
1 _|Kolom KG-1 (45/45) m’ 10.125 [ 4,513,500.00 45,699,187.50
2_|Kolom KQ-3 (40/40) m 2.640 | 4,410,800.00 | 1 1,644,512.00
B JUMIAT 57,343,699.50
Il |PEKERJAAN BETON LANTAT 3
A_|PEKERJAAN BALOK LT, 3
1_[Balok B-6 (30/60) m 12.463 | 4,765,500.00 59,393,379.60
2_|Balok BA-5 (25/55) m’ 2.844 | 4,701,100.00 13,367,577.85
3_|Balok B-7 (25/40) m’ 2520| 4,037,200.00 10, 173,744.00
4_|Balok C-4 (25/40) m 0.810 | 4,037,200.00 3,270,132.00
5 _|Balok C-5 (25/40) m 0.320 | 4,638.200.00 1,484,224.00
6_|{Balok DA-3 (20730) m 0.900 | 4,701,100.00 1,230,990.00
7_|Balok BA-6 (25/40) m) 0.780 | 4,048,500.00 3,157,830.00
JUMLAH 95,077,877.45
B _|PEKERJAAN PLAT LANTAI LT, 3 T N
1_[Plat Type A Tt 24.160 | 3,597.200.00 806,908,352.00
JUMLAH 86,908,352.00




No. URAIAN PEKERJAAN SATUAN | vorLump [HARCA SATUAN| JUMLAH HARGA|
(Rp) (Rp)

1 g 3 a s 3

C_|PEKERJAAN KOLOM LT, 2

1_|Kolom KG-2 (45/45) - 7.290 | _3,823,000.00 | 27.869.670.00

2_|Kolom KO-1 (45/45) pr 0911 4,434,700.00 | 4.040.011.70

3_|Kolom KG-3 (40/40) m 2.160 | 4,333,900.00 | 9.961224.00
JUMLAH | 41,270,9085.70

IV_|PEKERJAAN BETON LANTAI 3 (ATAP]

A_|PEKERJAAN BALOKLT. 3

1_|Balok B-8 (30/60] o 12.463 | 3,681,000.00] 45.876.303.00

2_|Balok B-9 (25/40) e 2391 4,174.900.00 | 9.982,185.60

3_|Balok BA-8 (25/40) o 1057 | 4,131,100.00 | 4.366.572.70

4_|Balok BA-7 (25/55) - 3.834] 3,636,700.00 | 13,943,107 80

5_|Balok C-6 (25/40) s 0.560 | _4,479,500.00 | 2.508.520.00

6_|Balok C-7 (25/40) = 0.280 | 4,479,500.00 | 1,254 260.00

7_|Balok BA-3 {20/30) s 0.732| _4,640,200.00 | 3.396.626 40
JUMLAH | 81,327,575.80

B_|PEKERJAAN PLAT LANTAILT. 3

1 |Plat Type D po 19.746 |_3,927,300.00 | 77.548.465.80
JUMLAH | 77,548,465.80




REKAPITULASI

RENCANA ANGGARAN BIAYA
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADUY

(1GD, IBS dan ICU)

RSU DR. SAIFUL ANWAR MALANG

No. o URAIAR PEKERJAAN JUMLAH
(Rp)
1 2 ]
STRUKTUR GEDUNG DUA LANTAT
PEKERJAAN NON STANDAR

1 |PEKERJAAN TIARG PANCANG

79,953,588.00

JUMIAN 79,953,588.00
JUMLAH PEKERJAAN NON STANDAR 79,953,588.00
PEKERJAARN STANDAR

! | A PEKERJAAN PONDASI 41,811,460.42
B__PEKERJAAN PONDASI STROUS 19,200,864.00
JUMLAIT 1 61,012,324.42

Il [PEKERJAAN BETON LANTAL 1~ "=t oi== weseeee
A PEKERJAAN BALOK SLOOF 66,575,134.16
B_ PEKERJAAN KOLOM LT. 1 57,343,699.50
' JUMLAN 11 123,918,833.66

Il |PEKERJAAN BETON LANTAI 2

A PEKERJAAN BALOK LT. 2

95,077,877.45

B PEKERJAAN PLAT LANTAI LT, 2

86,908,352.00

C PEKERJAAN KOLOM LT. 2

41,270,905.70

JUMLALL I

223,2457,135.15

IV [PEKERJAAN BETON LANTAI 3 (ATAP)

A PEKERJAAN BALOK LT. 3

81,327,575.80

B PEKERJAAN PLAT LANTAI LT, 3

77,548,465.80

JUMLALI Iv

158,876,041.60

JUMLAH 1 S/D IV

567,064,334.83

JUMLAH PEKERJAAN STANDAR

507.004,3349.43




RENCANA ANGGARAN BIAYA

PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG INTENSIF TERPADU
‘ ( 1GD, IBS dan ICU)
RSU DR. SAIFUL ANWAR MALANG

URAIAN PEKERJAAN

o SAT | vorume |HARGA SATUAR| JUMLAH HARGA
{Rp) (Rp)
|.==m 3 4 5 [-]
PEKERJAAN NON STANDAR
1 |PEKERJSAAN TIANG PANCANG
1 [Tiang pancang4Sx45L = 13 m tt 241,00 6,662,799.00 1,605,734,559.00
2 [Mob. Demob Alat pancang (injection) Is 1.00 | 127,395,000.00 127,395,000.00
] JUMLAH 1,733,129,5659.00
PERERJAAN STANDAR
A |PEKERJAAN PONDASI
1 _[Potong kepala tiang pancang ttk 241,00 38,000.00 9,158,000.00
2 |Galian tanah poer m® 643.22 '19,690.00 12,665,053.68
3 __|Urug pasir bawah poor m® 39.25 86,740.50 3,404,479.62
4 |Lantai kerja bawah poor m’ 19.68 459,760.50 9,047,401.60
5 |Beton Poor Type P1 m® 8.06 2,913,310.00 23,492,931.84
6 |Beton Poor Type P4 m? 14.41 2,234,100.00 32,184,444.60
7 |Beton Poor Type P5 m® 16.31 1,989,400.00 32,443,493.29
8 {Beton Poor Type P6 m’ 46.55 1,707,000.00 79,460,850.00
9 |Beton Poor Type P7 m? 215.58 1,601,200.00 345,183,693.75
L0 |Beton Poor Type P8 m? 127.47 1,490,900.00 190,045,023.00
L1 |Beton Poor Type P9 m? 64.98 1,514,900.00 98,438,202.00
JUMLAH 835,523,573.38
B |PEKERJAAN PONDASI STROUS
1 |Beton Poor 0.6x0.6x0.4 m’ 3.74 2,513,100.00 9,398,994.00
2 [Beton Strous @ 30, L= 5m ttk 26.00 1,558,200.00 40,513,200.00
JUMLAH 49,912,194.00
B |[PEKERJAAN BETON LANTAL 1
A |PEXERJAAN BALOK SLOOF )
1__|Urug pasir bawah sloof t « 10 em 1 m 22.19 86,578.00 1,921,079.24
2__|Lantal kerja bawah sloof t = § cm (1 Pc: 3Ps : 5Kr)| m" 11.09 459,760,50 5,100,582.99
3 |Galian tanah balok sloof m’ 109.66 19,690.00 2,159,244.78
4 |Balok S-1 (35/70) m? 95.26 3,793,000.00 361,306,008.00
S _ |Balok S-1A {30/60) m? 14.04 3,971,900.00 55,765,476.00
6 |Balok 8-2 (30/60) m’ 6.70 3,987,000.00 26,696,952.00
7 |Balok 8-3 (25/50) m? 1.31 3,538,000.00 4,643,625.00
8 |Balok 8.4 (25/40) m? 1.42 3,592,500.00 5,101,350.00
9 |Balok 8.6 m’ 7.11 3,494,700.00 24,831,940.32
0 {Balok 8.7 m? 8.27 3,385,800.00 28,003,951.80
JUMLAH 515,530,210.13
B |PEKERJAAN KOLOM LT, 1
1 |Kolom TYPE KAl | m? 5.39 5,479,500.00 29,534,505.00
2 |Kolom TYPE KA-2 | md 2.70 5,761,800.00 15,528,051.00
3  |Kolom TYPE KB-2 | 1.98 4,650,200.00 9,207,396.00
1 |Kolom TYPE KA3n| m? 1.98 4,590,700.00 9,089,586.00
3 |Kolom TYPE KA3 | m? 5.39 4,650,200.00 25,064,578.00
}  |Kolom TYPE KA4 | 10.78 4,295,200.00 46,302,256.00
* |Kolom TYPE KAS | m? 45,82 3,940,200.00 180,520,263.00
Kolom TYPE RA6 | w® 10,78 3,424,500.00 30,916,110.00




‘. URAIAN PEKERJAAN SAT | vorumg [MARGASATUAN| JUMLAH HARGA
{Rp) {Rp)
1 3 4 8 ]
9 |Kolom TYPE KC-1 | m? 2,12 §,575,000.00 11,796,700.00
10 |Kolom TYPE KC2 | o 2,12 4,670,600.00 9,882,989.60
|1 |Kolom TYPE KC3 | md a1l 5,863,800.00 18,230,554.20
12 |Kolom TYPE KD-1 [ m? 1.38 4,797,000.00 6,595,875,00
.3 |Kolom TYPE KC-4 | m° 6,22 8,863,800.00 36,455,244.60
4 _|Kolom Lift (20/20) m® 3.20] 7,817,100.00 25,014,720.00
S _{Penulangan Beam colom Joint D13-100 kg 1,178.47 8,679.35 10,228,336.24
B JUMLAH 470,367,164.64
>__|PEKERJAAN BETON PIT LIFT
| |PITLIFT-A (Passenger Lift)
|- Plat dinding pit it t = 20 cm: m* 2.69 5,300,800.00 14,280,355.20
- Plat lantai pit lift t = 20 cm m? 0.98 3,084,400.00 3,007,906.88
- Galian tanah pit lift m’ 4.88 19,690.00 96,008.44
- Lantai kerja bawah pit lin n 0.24 459,760.50 112,089.61
= Urug pasir bawah pit lift m? 0.49 86,578.00 42,215.43
JUMLAH 17,538,575.56
! _|PIT LIFT - B (Medical Lift) ‘
- Plat dinding pit lift t = 20 cm m’ 7.43 5,683,900.00 42,202,957.50
|- Plat lantai pit lift ¢t = 20 om m 4.97 | 3,084,400.00 15,323,299.20
- Galian tanah pit ift m’ 24.84 19,690.00 489,099.60
- Lantai kerja bawah pit lift m’ 1.24 459,760.50 571,022.54
|- Urug pasir bawah pit lift m> 2.48 86,578.00 215,059.75
- JUMLAH 58,801,438.59
PIT LIFT - C {Dumbwaiter)
__|- Plat dinding pit lift t = 20 cm m’ 0.92 6,820,700.00 6,259,356.39
- Plat lantai pit lift t = 20 cm m? 1.43 3,091,200.00 4,426,289.28
- Galian tanah pit lift m? 7.16 19,690.00 140,970.56
- Lantai kerja bawah pit Lift = 0.36 459,760.50 164,582.76
- Urug pasir bawah pit Lift m’ 0.72 86,578.00 61,985.52
— JUMLAH 11,053,184.51
JUMLAH BETON PIT LIFT 87,393,198.66
PEKERJAAN BETORN LANTAI 2
PEEERJAAN BALOK LT. 2
Balok B-1 (40/75) m’ 34.92 4,470,300.00 156,102,876.00
Balok B-1.1 (40/75) m? 18.72 4,468,400.00 83,648,448.00
Balok B-2 (35/70) m’ 47.92 4,613,200.00 221,073,770.40
Balok B-2.1 (35/70) m° 5.29 4,615,600,00 24,425,755.20
Balok B-3 (30/60) m? 35.06 4,765,500.00 167,090,343.75
Balok BA-1 (25/55) n 35.06 4,838,900.00 169,663,931.25
Balok C-1 (35/70) m’ 3.03 4,037,200.00 12,215,557.90
Balok C-2 (28/55) m? 1.38 5,363,400.00 7.374,675.00
Balok BA-3 (25/40) m 5.74 4,701,100.00 20,960,808.50
Balok B0 (20/30) m 0.46 4,651,600.00 2,121,129.60
Balok BA-4 (25/55) m 6.30 4,250,900.00 26,780,670.00
~|Balok C-3 (25/58) m’ 0.18 5,061,100.00 904,671.63
Balok R-7 — (30/60) m’ 3.89 | 3,495,200.00 13,589,337.60
Balok Sparator Lift 20/30 w’ 1.13 4,596,200.00 5.212,000.80
JUMIAH 917,164,065.63







